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MOTTO 

 

Hidup adalah ketidaksadaran, dan yang tidak menyadari kehidupan. Namun 
sekarang jiwaku telah sadar, dan aku melihat-Mu berdiri di sampingku. 

(Kahlil Gibran) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



vi 

PERSEMBAHAN 

 Dengan segala rasa cinta dan syukur kepada Tuhan Yesus Kristus yang 

Maha Pengasih dan Penyayang, skripsi ini persembahkan untuk: 

1. Tuhan Yesus Kristus dan Bunda Maria yang telah mencurahkan 

kasih dan cinta dalam setiap langkah hidupku. 

2. Bapak dan Ibu Saroso tercinta yang dengan segala cinta, doa, dan 

kasih sayang selalu mendukungku baik secara moril dan materil 

sehingga saya dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

3. Malaikat gantengku Andreas Zega Ganesha Sibagolan tercinta 

inspirasi dan semanngatku. 

4. Keluarga kakakku Maria Lucia Ariyani dan Mas Wahyu Wibowo, 

malaikat cantikku Lovely Queensha Aurora Wibowo adikku 

Yulius Tri Aridianto, dan eyang Elisabeth Tukinem (alm), terima 

kasih untuk doa, cinta, dan dukungannya selama ini.  

 

 

 

 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



vii 

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA 

 

 Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang saya tulis ini 

tidak memuat karya atau bagian karya orang lain, kecuali yang telah disebutkan 

dalam kutipan dan daftar pustaka, sebagaimana layaknya karya ilmiah. 

 

              Yogyakarta, 24 Januari 2011 

        Penulis, 

 

       Maria Goretti Dwi Ariyanti 

 

 

 

 

 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



viii 

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN 

PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Yang bertandatangan di bawah ini, saya mahasiswa universitas santa dharma. 

 Nama   : Maria Goretti Dwi Ariyanti 

 Nomor Mahasiswa : 041224017 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya memberikan kepada perpustakaan 

Universitas Sanata Dharma karya ilmiah yang berjudul “PENINGKATAN 

PARTISIPASI DAN KEMAMPUAN MENULIS NARASI SISWA KELAS X 

7 SMAN 2 BANTUL, YOGYAKARTA, TAHUN 2008/2009 DENGAN 

MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR BERSERI “ Dengan demikian, saya 

memberikan kepada Perpustakaan Universitas Sanata Dharma hak untuk 

menyimpan, mengalihkan dalam bentuk media lain, mengelolanya dalam bentuk 

pangkalan data, mendistribusikan secara terbatas, dan mempublikasikan di 

Internet atau media lain untuk kepentingan akademis tanpa minta ijin dari saya 

maupun memberikan royalti kepada saya selama tetap mencantumkan nama saya 

sebagai penulis. 

 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

Dibuat di Yogyakarta 

Pada tanggal, 24 Januari 2011 

 

Yang menyatakan 

 

 

 

(Maria Goretti Dwi Ariyanti) 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



ix 

ABSTRAK 

Ariyanti, Maria Goretti Dwi. 2011. Peningkatan Partisipasi dan Kemampuan 
Menulis Narasi Siswa Kelas X 7 SMAN 2 Bantul, Yogyakarta, Tahun 
Ajaran 2008/ 2009 dengan Menggunakan Media Gambar Berseri. Skripsi 
Program Sarjana (S-1). Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Sanata Dharma.  

 

Skripsi ini berisi tentang penelitian peningkatan partisipasi dan 
kemampuan menulis narasi siswa kelas X 7 SMAN 2 Bantul, Yogyakarta, tahun 
ajaran 2008/ 2009 dengan menggunakan media gambar berseri. Rumusan masalah 
dalam skripsi ini adalah (1) apakah penggunaan media gambar berseri dapat 
meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran menulis narasi siswa kelas X 
7 SMAN 2 Bantul?, (2) apakah media gambar berseri dapat meningkatkan 
kemampuan menulis narasi siswa kelas X 7 SMAN 2 Bantul? Tujuan dari skripsi 
ini adalah (1) untuk mendeskripsikan  partisipasi siswa dalam pembelajaran 
menulis narasi siswa kelas X 7 SMAN 2 Bantul dengan menggunakan media 
gambar berseri, (2) untuk mendeskripsikan kemampuan menulis narasi siswa 
kelas X 7 SMAN 2 Bantul dengan menggunakan media gambar berseri. 

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas X 7 SMAN 2 Bantul 
yangberjumlah 36 orang siswa dengan rincian 22 siswa perempuan dan 14 siswa 
laki-laki. Objek dari penelitian ini adalah penggunaan media gambar berseri untuk 
meningkatkan kemampuan dan partisipasi siswa dalam menulis narasi. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes yang berisi perintah untuk menulis 
narasi dengan menggunakan media gambar berseri yang telah disediakan oleh 
peneliti. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan tes. 
Selanjutnya melakukan penilaian hasil karangan narasi siswa sesuai dengan 
criteria yang ditentukan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi siswa selama 
pembelajaran menulis narasi dengan menggunakan media gambar berseri pada 
data awal; 75%, pada siklus 1; 88,9%, dan meningkat pada siklus 2 menjadi 95% 
dan siswa yang mengalami peningkatan kemampuan menulis narasi dengan 
menggunakan media gambar berseri pada data awal; 58,3%, pada siklus 1; 80%, 
dan pada siklus 2; 94,4%. Penggunaan media gambar berseri terbukti efektif untuk 
meningkatkan partisipasi dan kemampuan menulis narasi siswa kelas X 7 SMAN 
2 Bantul, Yogyakarta, tahun ajaran 2008/ 2009. 
 Berdasarkan hasil penelitian tersebut peneliti member saran (1) sekolah 
sebaiknya menyediakan fasilitas-fasilitas yang dapat meningkatkan kemampuan 
menulis narasi siswa terutama dalam hal menulis narasi, (2) guru harus 
memberikan motivasi dan media yang berkualitas dan menarik untuk 
meningkatkan partisipasi dan kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis 
narasi, (3) bagi peneliti lain yang berminat dapat menggunakan topic ini untuk 
diujicobakan ke sekolah lain dengan media gambar lain yang lebih menarik 
sehingga diperoleh data yang lebih akurat. 
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ABSTRACT 

Ariyanti, Maria Goretti Dwi. 2011. The Increas of Participation an Capability of 
Narative Writing of X 7 Grade Students of 2 State High School, Academic Period 
oe 2008/ 2009 by Using Serial Picture Media. Postgraduate Program (S-1). 
Facultuof Teachership and Pedagogy, Sanata Dharma University. 

 

 This minithesis contains research on the increase of partitipation an 
capability of narrative writing of X 7 grade students. The problem formulations in 
this minithesis are (1) wether the use of serial picture media can in increase the 
participation pf students in learning narrative writing in X 7 grade students of 2 
State Senior High School Bantul? (2) wether the serial picture media can increase 
the capability of narrative writin writing in X 7 grade students of 2 State Senior 
High School Bantul? The purpose of this minithesis are (1) to describe the 
partitipation of narrative writing in X 7 grade students of 2 State Senior High 
School Bantul, (2) to describe the capability of narrative writing in X 7 grade 
students of 2 State Senior High School Bantul. 

 The subject of this research wa X 7 grade students of 2 State Senior High 
School of Bantul totaled 36 students by details 22 female students and 14 male 
students. The object of this research was the use of serial picture media for 
increasing the partitipation and capability of students in narrative writing. The 
instrument used in this research was test containing command for narrative 
writing by using serial picture media of wich had been provided by the researcher. 
The technique of data collectin was conducted by observation method and test. 
Futhermore it was conducted evaluation on the result of studens essay 
appropriately determined criteria. 

 The result of this research show the partipation of students during the 
learning of narrative writing by using serial picture media in initial data is 75%, in 
1 cycle; 88,9% and increased in 2 cycle to 95% an the student who have increase 
of capability in narrative writing by using serial picture media in initial data is 
58,3%, in 1 cycle; 83,4% and in 2 cycle; 94,4%. The use of serial picture media is 
proven as effective to increase the participation and capability in narrative writing 
of X 7 grdae student in 2 State Senior High School Bantul. 

 Based on the result of research the reseacch submitted suggestions (1) the 
school should prove facilities of wich can increase the writing capabilyti of 
students in the learning of narrative writing, (2) the teacher should give qualified 
motivation and media for increasing the participation and capability of studens in 
learning of narrative writing, (3) to the orther researcher of wich is interested to 
use this topic for trial-tested in other school by other move attractive topic, thus it 
gains more attractive and accurate data.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Menulis paragraf narasi, seperti juga keterampilan berbahasa yang lain, 

merupakan proses dan memerlukan banyak latihan dan pengetahuan yang lainnya. 

Menulis paragraf narasi menuntut pengalaman, waktu, kesempatan, keterampilan, 

latihan, dan kesabaran juga menuntut ide-ide dan gagasan-gagasan yang disusun 

secara sistematik, runtut, diekspresikan secara jelas, dan ditata secara menarik. 

Selain itu menulis narasi memerlukan penelitian yang  terperinci, observasi yang 

seksama, kreativitas, pemilihan judul yang tepat, pemakaian kata dan istilah yang 

tepat, bentuk dan gaya yang menarik dan inovatif. 

Peneliti telah melakukan wawancara dengan salah satu guru bahasa 

Indonesia, kelas X 7 SMAN 2 Bantul. Dari hasil wawancara tersebut peneliti 

menemukan beberapa masalah yang sering dihadapi guru dalam menyampaikan 

materi menulis paragraf narasi di kelas X 7. Beberapa masalah tersebut yaitu; 

siswa kurang berminat untuk mempelajari materi paragraf narasi, siswa kurang 

berpartisipasi aktif saat pelajaran berlangsung, dan skor yang dihasilkan siswa 

kurang memuaskan. Hal ini ditunjukkan dengan hasil observasi awal yang 

dilakukan oleh peneliti di kelas X 7 dengan cara meminta siswa kelas X 7 untuk 

membuat cerita narasi dengan tidak menggunakan media apapun. Hasilnya yaitu 

partisipasi siswa di kelas sebanyak 75% dan tingkat kemampuan menulis narasi 

siswa hanya 58% saja. 
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Setelah melakukan wawancara dengan guru, peneliti kemudian berusaha 

mencari hal-hal yang menjadi timbulnya masalah-masalah tersebut dengan 

melakukan wawancara dengan beberapa siswa dari kelas X 7 SMAN 2 Bantul. 

Kesimpulannya sebagai berikut; siswa kurang berminat terhadap materi menulis 

paragraf narasi karena media yang dipergunakan oleh guru masih konvensional 

sehingga siswa merasa kurang tertarik dengan materi yang disampaikan. Hal 

tersebut menyebabkan siswa mengalihkan perhatiannya pada hal-hal yang lain. 

Dalam menyampaikan materi menulis paragraf narasi guru hanya menyampaikan 

teori dan memberikan contoh yang sederhana saja, maka siswa masih sering 

mengalami kesulitan dalam menulis paragraf narasi, hal inilah yang menyebabkan 

skor yang dihasilkan siswa kelas X 7  SMAN 2 Bantul masih kurang memuaskan. 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti 

bermaksud akan meningkatkan keterampilan menulis paragraf  narasi siswa kelas 

X 7 SMAN 2 Bantul dengan menggunakan media gambar berseri. Peneliti 

beranggapan bahwa media gambar berseri akan menarik perhatian siswa karena 

tidak bersifat monoton dan memudahkan siswa dalam memberikan gambaran 

yang runtut tentang peristiwa yang terjadi.  Dengan penggunaan media gambar 

berseri tersebut diharapkan siswa kelas X 7 SMAN 2 Bantul akan lebih berminat 

terhadap materi menulis paragraf narasi dan dengan bertambahnya minat tersebut 

siswa diharapkan lebih berpartisipasi aktif saat mempelajari meteri menulis 

paragraf narasi, sehingga skor yang mereka hasilkan pun akan semakin meningkat 

dan memuaskan. 
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Penelitian ini mengambil judul Peningkatan Kemampuan dan Partisipasi 

Menulis Narasi Siswa Kelas X 7 SMAN 2 Bantul, Tahun Ajaran 2008/ 2009 

dengan Menggunakan Media Gambar Berseri, dengan alasan hasil observasi yang 

telah dilakukan oleh peneliti mengahasilkan kesimpulan bahwa siswa kelas X 7 

masih sering mengalami kesulitan dalam menulis paragraf narasi. Untuk itu 

peneliti menggunakan media gambar berseri  sebagai media yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan menulis paragraf narasi siswa kelas X 7, karena 

gambar berseri lebih menarik bagi siswa dan memudahkan siswa dalam menulis 

karangan narasi. Peneliti memilih SMAN 2 Bantul karena sepengetahuan peneliti, 

sebelumnya belum pernah dilakukan penelitian sejenis di SMA ini. Selain itu, 

materi mengenai penulisan paragraf narasi terdapat dalam Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan untuk kelas X SMA semester 1 dan menurut sepengetahuan 

peneliti, penelitian ini belum pernah dilakukan oleh mahasiswa PBSID 

Universitas Sanata Dharma Yogyakarta.  

Dari uraian-uraian yang telah dikemukakan di atas, penelitian mengenai 

penggunaan media gambar berseri sebagai media peningkatan partisipasi dan 

kemampuan menulis paragraf narasi ini layak untuk dilakukan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi tambahan bagi penelitian berikut yang 

sejenis. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1) Apakah penggunaan media gambar berseri dapat meningkatkan partisipasi 

siswa dalam pembelajaran menulis narasi siswa kelas X 7 SMAN 2 

Bantul? 

2) Apakah media gambar berseri dapat meningkatkan kemampuan menulis 

narasi siswa kelas X 7 SMAN 2 Bantul? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian mengenai rumusan masalah maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1) Meningkatkan partisipasi menulis narasi siswa kelas X 7 SMAN 2 Bantul 

dengan menggunakan media gambar berseri. 

2) Meningkatkan kemampuan menulis narasi siswa kelas X 7 SMAN 2 

Bantul dengan menggunakan media gambar berseri. 

1.4. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan dari penelitian ini adalah: 

- Penggunaan media gambar berseri akan meningkatkankan partisipasi menulis 

narasi siswa kelas X 7 SMAN 2 Bantul. 

- Penggunaan media gambar berseri akan meningkatkankan kemampuan 

menulis narasi siswa kelas X 7 SMAN 2 Bantul. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Guru Pengampu Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan bagi guru mata 

pelajaran bahasa Indonesia mengenai penggunaan media gambar berseri sebagai 
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media peningkatan partisipasi dan kemampuan menulis narasi siswa kelas X 7, 

SMAN 2 Bantul, tahun ajaran 2008/ 2009 sehingga dapat meningkatkan variasi 

penyampaian pelajaran dan upaya meningkatkan kemampuan siswa dalam 

menulis paragraf narasi. 

2. Bagi Siswa SMAN 2 Bantul 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan partisipasi dan 

kemampuan menulis siswa kelas X 7 SMAN 2 Bantul dalam menulis narasi 

dengan menggunakan media gambar berseri. Dengan begitu dapat mengatasi 

kejenuhan siswa dari media pembelajaran yang masih konvensional. 

3. Bagi Calon Guru Bahasa Indonesia 

Hasil penelitian ini memberikan masukan dan gambaran nyata bagi calon 

guru Bahasa Indonesia mengenai penggunaan media gambar berseri sebagai 

media peningkatan partisipasi dan kemampuan menulis narasi siswa SMA kelas 

X. 

4. Peneliti lain 

Hasil penelitian ini diharapkan lebih menarik pikiran dan kreativitas peneliti 

untuk mengembangkan penelitian yang sejenis dan memberi gambaran bagi 

peneliti lain untuk meneliti lebih jauh tentang partisipasi dan kemampuan siswa 

SMU kelas X dalam menulis karangan Narasi di tempat lain. Penelitian ini 

diharapkan pula dapat memberi masukan yang penting untuk perbaikan prestasi 

para pelajar kita. 

1.6. Rumusan Variabel dan Batasan Istilah 

1.  Rumusan Variabel 
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Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah peningkatan kemampuan 

menulis narasi siswa kelas X 7 SMAN 2 Bantul, tahun ajaran 2008/ 2009 dengan 

menggunakan media gambar berseri. dengan menggunakan media gambar berseri  

2.  Batasan Istilah 

 Istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) Peningkatan, 

(2)partisipasi, (3) Menulis, (4) Narasi, (5) Media Gambar Berseri. Berikut uraian 

mengenai kelima istilah tersebut: 

1. Peningkatan 

Istilah peningkatan berasal dari kata dasar tingkat yang berarti lapis dari 

sesuatu yang bersusun dan peningkatan berarti kemajuan (Adi D, 2001 dalam 

/catatanpakguru.wordpress.com/2007/12/21). 

2. Partisipasi 

Partisipasi adalah merupakan salah satu cara untuk memotivasi yang 

mempunyai ciri khas yang lain dari pada yang lain 

(http://kucingkumeong.multiply.com/journal/item/79). 

3. Menulis 

Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 

menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-

orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka 

memahami bahasa dan gambaran grafik itu (Tarigan, 1984: 21).  

4. Narasi 
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Narasi merupakan suatu bentuk wacana yang berusaha mengisahkan suatu 

kejadian atau peristiwa sehingga tampak seolah-olah pembaca melihat atau 

mengalami sendiri peristiwa itu (Gorys Keraf, 1982:135). 

5. Media Gambar Berseri 

 Gambar berseri atau flow cart wujudnya berupa kertas atau koran lebar 

yang berisi beberapa buah gambar (Soeparno, 1988: 18). 

1.7. Sistematika Penyajian 

Skripsi ini terdiri dari lima bab yaitu, Bab I Pendahuluan, Bab II Landasan 

Teori, Bab III Metodelogi Penelitian, Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, 

dan Bab V Kesimpulan, Implikasi dan Saran. Masing-masing bab memiliki 

subbab dengan garis besar isinya sebagai berikut. 

Bab I berisi Pendahuluan. Pada bab ini diuraikan latar belakang masalah 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, rumusan 

variabel, pembatasan istilah, dan sistematika penyajian. Bab II memaparkan 

landasan teori. Pada bab ini dijelaskan landasan teori yang berisi tentang teori 

yang digunakan dalam menganalisis data. 

Bab III memaparkan metodologi penelitian. Bab ini menjelaskan tentang  

jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian, desaian penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, dan indikator keberhasilan. Bab IV 

memaparkan deskripsi data, analisis data, dan pembahasan kemampuan menulis 

narasi siswa kelas X. Bab V memaparkan kesimpulan dari penelitian, implikasi 

dan saran-saran yang ditujukan untuk penelitian yang lain. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang dibuat oleh Wahyuni (2003) berjudul “Perbedaan Hasil 

Narasi Tanpa Media Gambar Berseri dengan Menggunakan Media Gambar 

Berseri Siswa Kelas III SD Godean II Yogyakarta”. Populasi penelitian ini adalah 

semua siswa kelas III SD Godean II Yogyakarta yang meliputi 44 siswa. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis 

paragraf narasi dengan tidak menggunakan media gambar berseri hasilnya kurang 

baik. Hal ini dapat dilihat bahwa siswa belum mampu membuat struktur karangan 

dengan baik. Sebaliknya, kemampuan menulis narasi siswa dengan menggunakan 

media gambar berseri dapat dikatakan baik. Media gambar dapat digunakan untuk 

merangsang imajinasi dan memotivasi siswa untuk menghasilkan karangan yang 

lebih baik.  

Penelitian yang dilakukan oleh Supratiningrum (2005) berjudul 

“Kemampuan Membuat Paragraf Narasi Kelas IV dan V di SDN Tegal Sari, 

Garung, Wonosobo Tahun Ajaran 2004/ 2005”. Populasi penelitian ini adalah 69 

orang. Tujuan Penelitian ini adalah mengukur seberapa tinggi kemampuan siswa 

kelas IV dan V SDN Tegal Sari, Wonosobo, tahun 2004/ 2005 dalam membuat 

paragraf narasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan menulis paragraf 

narasi siswa kelas IV dalam kategori sedang. Hal ini didukung oleh pemolehan 

rata-rata sebesar 56,62 dengan simpangan baku sebesar 8, 94. Kemampuan 

menulis paragraf narasi siswa kelas V juga berada dalam kategori sedang. Hal ini 

didukung oleh pemerolehan rata-rata sebesar 60,2 dengan simpangan baku sebesar 

12,1.  

Penelitian dengan judul  “Perbedaan Kemampuan Menulis Karangan 

Deskripsi dengan Tidak Menggunakan Media Gambar dan dengan Menggunakan 

Media Gambar Studi Kasus Siswa Kelas IV SD Kanisius Pugeran 1 Yogyakarta 

dan SD Kanisius Pugeran 2 Yogyakarta Tahun Ajaran 2003/2004”, oleh 

Damarstuti bertujuan (1) mendeskripsikan kemampuan menulis karangan 

deskripsi dengan tidak menggunakan media gambar siswa kelas IV SD Kanisius 

Pugeran 1 Yogyakarta, (2) mendeskripsikan kemampuan menulis karangan 

deskipsi dengan menggunakan media gambar siswa kelas IV SD Kanisius 

Pugeran 2 Yogyakarta, (3) mendeskripsikan perbandingan kemampuan menulis 

karangan deskripsi dengan tidak menggunakan media gambar  siswa kelas IV SD 

Kanisius Pugeran 1 Yogyakarta dan dengan menggunakan media gambar siswa 

kelas IV SD Kanisius Pugeran 2 Yogyakarta. 

  Hasil yang diperoleh adalah (1) kemampuan rata-rata menulis karangan 

deskripsi dengan tidak menggunakan media gambar seri kelas IV SD Kanisius 

Pugeran 1 Yogyakarta termasuk dalam kategori sedang, (2) kemampuan rata-rata 

menulis karangan deskripsi dengan menggunakan media gambar siswa kelas IV 

SD Kanisius Pugeran 2 Yogyakarta termasuk dalam kategori sedang, (3) tidak ada 
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perbedaan signifikan antara menulis karangan deskripsi  dengan tidak 

menggunakan media gambar seri kelas IV SD Kanisius Pugeran 1 Yogyakarta 

dengan menggunakan media gambar siswa kelas IV SD Kanisius Pugeran 2 

Yogyakarta. 

Ketiga penelitian di atas secara umum menulis karangan narasi dan 

penggunaan media gambar berseri untuk siswa sekolah dasar baik berupa 

karangan atau paragraf. Berdasarkan ketiga penelitian terdahulu dapat 

disimpulkan bahwa penelitian mengenai peningkatan kemampuan menulis narasi 

kelas X Sekolah Menengah Atas dengan menggunakan media gambar berseri 

belum pernah dilakukan. Dengan demikian topic ini masih relevan untuk diteliti. 

 

2.2. Landasan Teori 

2.2.1. Peningkatan 

 Peningkatan adalah proses, cara, perbuatan meningkatkan (usaha, kegiatan, 

dan sebagainya (KBBI, 1993: 951). Menurut Adi D, (2001 dalam 

/catatanpakguru.wordpress.com/2007/12/21), dalam kamus bahasanya istilah 

peningkatan berasal dari kata dasar tingkat yang berarti lapis dari sesuatu yang 

bersusun dan peningkatan berarti kemajuan. 

 

2.2.2. Partisipasi 

 Partisipasi adalah hal turut berperan serta dalam suatu kegiatan; 

keikutsertaan; peran serta (KBBI, 1993: 870). " Partisipasi" sebenarnya adalah 

merupakan istilah dalam bidang manajemen, namun saat ini telah lebih 
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berkembang luas jadi bukan monopoli ilmu manajemen saja, dalam artian istilah 

partisipasi itu sudah umum dan dalam arti yang luas, istilah ini sebenarnya 

diambil dari bahasa asing participation, yang artinya mengikutsertakan pihak lain 

(http://kucingkumeong.multiply.com/journal/item/79). 

 Dalam peningkatan partisipasi setidaknya dapat dan harus mampu 

meningkatkan rasa harga diri dan ikut memiliki. Bila sudah demikian, maka 

diharapkan semangat dan kegairahan kerja serta rasa ikut bertanggung jawab 

dapat ditingkatkan sehingga keputusan-keputusan dan rencana-rencana yang telah 

dibuat diharapkan akan dapat dilaksanakan dengan lebih baik. 

 Partisipasi adalah merupakan salah satu cara untuk memotivasi yang 

mempunyai ciri khas yang lain dari pada yang lain.  

Dikarenakan peningkatan partisipasi lebih ditekankan pada segi psikologis dari 

pada segi materi, dimana dengan jalan melibatkan seseorang didalamnya, maka 

orang tersebut akan merasa ikut bertanggung jawab 

(http://kucingkumeong.multiply.com/journal/item/79). 

 

2.2.3. Menulis 

Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam 

kegiatan menulis ini maka sang penulis haruslah terampil mamanfaatkan 

grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata. (Tarigan, 1984 : 4). Keterampilan 

menulis tidak dimiliki oleh seseorang secara otomatis, tetapi harus melalui latihan, 

praktek berkali-kali, dan teratur. 
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Menurut Sokolik (2003) dalam Linse and Nunan (2006), menulis adalah 

kombinasi antara proses dan produk. Prosesnya yaitu pada saat mengumpulkan 

ide-ide sehingga tercipta tulisan yang dapat terbaca oleh para pembaca yang 

merupakan produk dari kegiatan yang dilakukan oleh penulis. 

Menulis atau mengarang adalah segenap rangkaian kegitan seseorang 

mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada 

masyarakat pembaca untuk dipahami. (Gie, 2002 : 3).  

Kemampuan menulis menuntut seorang penulis untuk mampu 

menggunakan pola-pola bahasa secara tertulis untuk mengungkapkan suatu 

gagasan atau pesan. Kemampuan menulis mencakup berbagai kemampuan, 

misalnya kemampuan memahami apa yang akan dikomunikasikan, penggunaan 

unsur-unsur bahasa, kemampuan mengorganisasi wacana dalam bentuk karangan, 

dan juga pemilihan gaya bahasa yang tepat. 

Jadi berdasarkan pendapat para pakar, penulis menyimpulkan bahwa 

dengan menulis seseorang dapat mengungkapan gagasan dan menyampaikan 

bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami secara tepat. Langkah yang 

ditempuh dalam menulis adalah menentukan tema yang akan dibahas, membatasi 

tema yang akan dibicarakan, menentukan judul tulisan, membuat kerangka 

tulisan, dan mengembangkan ke dalam paragraf yang utuh. Kegiatan menulis 

merupakan kegiatan yang tidak dapat terpisahkan dari seluruh proses 

pembelajaran yang dialami siswa di sekolah. 

Mc. Mahan dan Day via Tarigan (1984, 7) merumuskan tulisan yang baik 

adalah sebagai berikut: 
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1. jujur : jangan coba memalsukan gagasan atau ide, 

2. jelas : jangan membingungkan para pembaca, 

3. singkat : jangan membuang-buang waktu pembacanya, 

4. usahakan keanekaragaman : panjang kalimat yang beraneka ragam dan 

berkarya dengan penuh kegembiraan. 

Secara singkat Tarigan menyimpulkan: 

1. Tulisan dibuat untuk dibaca. 

2. Tulisan didasarkan pada pengalamna. 

3. Tulisan ditingkatkan melallui latihan terpimpin. 

4. Dalam tulisan makna menggantikan bentuk. 

5. Kegiatan-kegiatan bahasa lisan hendaknya mendahului kegiatan menulis. 

Menurut Gie (2002: 4), mengarang/ menulis sabagai kegiatan 

mengungkapkan gagasan melalui bahasa tulis meliputi empat unsur sebagai 

berikut: 

1. Gagasan, ini dapat berupa pendapat, pengalaman atau pengetahuan yang ada 

dalam pikiran seseorang. 

2. Tuturan, ialah bentuk pengungkapan gagasan sehingga dapat dipahami 

pembaca. Dalam kepustakaan tehnik mengarang dibedakan menjadi empat 

bentuk, yaitu: 

a. Penceritaan : bentuk pengungkapan yang menyampaikan suatu peristiwa/ 

pengalaman dalam kerangka urutan waktu kepada pembaca dengan 

maksud untuk meninggalkan kesan tentang perubahan atau gerak sesuatu 

dari pangkal awal hingga titik akhir. 
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b. Pelukisan : bentuk pengungkapan yang menggambarkan berbagai serapan 

pengarang dengan segenap inderanya yang bermaksud menimbulkan citra 

yang sama dalam diri pembaca.  

c. Pemaparan : bentuk pengungkapan yang menyajikan fakta-fakta secara 

teratur, logis, dan terpadu yang terutama bermaksud memberi penjelasan 

kepada pembaca mengenai suatu ide, persoalan, proses, atau peralatan. 

d. Perbincangan : bentuk pengungkapan dengan maksud meyakinkan 

pembaca agar mengubah pikiran, pendapat, atau sikapnya sesuai dengan 

yang diharapkan oleh pengarang.  

3. Tatanan ialah tertib pengaturan dan penyusunan gagasan dengan 

mengindahkan berbagai asas, aturan, dan tehnik sampai merencanakan rangka 

dan langkah. 

4. Wahana ialah sarana penghantar gagasan berupa bahasa tulis yang terutama 

menyangkut kosa kata, gramatika, dan retorika (seni memakai bahasa secara 

efektif). Bahasa tulis merupakan media untuk menyampaikan gagasan 

seseorang kepada pembacanya. 

Weaver via Tarigan (1984: 27) membagi ragam tulisan berdasarkan 

bentuknya menjadi  (1) eksposisi yang mencakup definisi dan analisis, (2) 

deskripsi yang mencakup deskripsi ekspositoris dan deskripsi literer, (3) narasi 

yang mencakup urutan waktu, motif, konflik, titik pandang, pusat minat,dan (4) 

argumentasi yang mencakup induksi dan deduksi.           

Ada  4 jenis tulisan menurut Gillie, Susan, dan Mumford (1996) dalam 

menulis_narasi_files/menulis_narasi.htm, yaitu deskripsi, narasi, ekposisi dan 
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persuasi. Deskripsi adalah penulisan dengan penggambaran obyek dengan 

memanfaatkan lima panca indera, yaitu penglihatan, pendengaran, sentuhan, 

penciuman, dan rasa. Fokus penulisan tergantung pada hal panca indera mana, 

umur pembaca dan emosi pembaca yang akan ditunjukkan kepada pembaca. 

Narasi adalah bercerita. Penulisan ini digunakan untuk menjelaskan suatu 

keadaan, melestarikan sejarah dan juga untuk menghibur pembaca. Sedangkan 

eksposisi adalah penulisan untuk untuk menjelaskan suatu proses atau ide-ide. 

Dalam penulisan ini dibutuhkan hal yang rinci tentang suatu proses ataupun 

penjelasan dari suatu definisi. Jenis tulisan yang keempat adalah persuasi. Jenis 

tulisan ini berisi untuk membujuk seseorang untuk melakukan sesuatu.   

Dengan mengikuti langkah-langkah yang jelas siswa diharapkan dapat 

menghasilkan tulisan yang berkualitas. Seiring pendapat dengan Brown, Joy M. 

Reid (1988) dalam http://www.bisnet.or.id/vle/mod/resource/view.php?id=3759, 

kegiatan menulis merupakan suatu proses dimana harus melalui beberapa tahap 

yaitu tahap pra penulisan, tahap penulisan, tahap perbaikan, dan tahap editing. 

Tahap pra penulisan adalah tahap berpikir sebelum menuliskan sesuatu. Tahap ini 

meliputi memahami alasan menulis, pemilihan subyek yang diminati, 

memperdalam subyek sehingga mendekati hal yang benar-benar diinginkan 

Setelah memperdalam subyek, penulis mengumpulkan ide-ide. Satu hal dalam 

tahap ini adalah  perlu dipertimbangkannya calon pembaca yang akan membaca 

tulisan tersebut. Calon pembaca adalah suatu konsep yang penting untuk dapat 

memprediksi siapa pembaca tulisannya nanti. Untuk dapat berkomunikasi melalui 

tulisan, penulis harus memahami untuk siswa, anak laki-laki, anak perempuan, 
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untuk orang tua atau bahkan tulisan tersebut adalah untuk ilmuwan.  Dengan 

memahami calon pembacanya, penulis akan memutuskan pola bahasa yang akan 

digunakan dalam tulisannya sehingga pembacanya akan mudah memahaminya. 

  Tahap yang kedua adalah tahap penulisan dimana penulis mulai untuk 

mengorganisasi semua ide-ide yang ada kedalam kesatuan tulisan yang saling 

berkaitan. Ada tiga hal yang dilakukan dalam tahap ini, yaitu memulai dan 

mengakhiri tulisan dengan jelas, menuliskan suatu pernyataan atau suatu pendapat 

dengan jelas, dan menuliskan kalimat-kalimat dengan lancar dimana unsur 

koherensi dan kohesi antar paragraf harus diperhatikan. Dengan melakukan tiga 

hal tersebut diharapkan tulisan yang dihasilkan akan dapat menjelaskan sesuatu 

kepada para pembacanya. Tulisan yang berkualitas juga memiliki arti bahwa 

tulisan tersebut menggunakan pola pendahuluan, isi, dan kesimpulan. 

Pendahuluan dimulai dengan tulisan yang menarik pembaca untuk mau membaca. 

Pendahuluan ini bertujuan untuk memberikan ide pokok kepada pembaca 

sehingga mereka lebih mudah dalam memahami suatu tulisan. Untuk bagian isi 

dari suatu tulisan bertujuan untuk menyatakan topik yang ingin disampaikan oleh 

penulis yang disertai dengan contoh dan gambaran dari topik tulisan tersebut. 

Bagian terakhir dari suatu tulisan adalah kesimpulan. Bagian ini adalah 

menyimpulkan hal-hal yang telah ditulis di bagian pendahuluan dan isi dengan 

tanpa ada pengulangan kalimat yang sama. Selain itu, di bagian ini juga berisi 

tentang saran-saran dan perkiraan-perkiraan yang ingin disampaikan oleh penulis. 

Di bagian akhir ini, penulis memiliki kesempatan untuk mengecek kembali 

tulisannya.   
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Tahap ketiga adalah tahap perbaikan. Pada tahap ini seorang penulis dapat 

memberikan tambahan-tambahan berupa ide dan hal-hal yang spesifik. Selain itu, 

penulis dapat menggunakan fakta-fakta, gambaran fisik, dan pengalaman yang 

dapat meningkatkan ide pokok. Disinilah penulis berkesempatan untuk berpikir 

bagaimana membuat tulisannya lebih menarik pembaca untuk membaca. Di dalam 

tahap ini pula, penulis dapat mengecek ulang apakah sudah tercapai tujuan dari 

suatu tulisan yang akan disampaikan oleh pembaca dengan contoh-contoh yang 

telah diberikan. Pada tahap perbaikan ini, seorang penulis dapat melakukan 

sendiri ataupun dengan rekan sejawatnya atau teman. Untuk perbaikan dengan 

rekan sejawat akan lebih efektif karena teman sejawat atau teman adalah orang 

lain atau bisa disebut dengan pembaca dari tulisan tersebut. Meskipun demikian 

bukan berarti semua masukan atau saran dari teman  tersebut harus dilaksanakan, 

tetapi dapat dipertimbangkan bagi sempurnanya suatu tulisan. 

Untuk tahap yang terakhir dari suatu tahap penulisan yaitu tahap keempat 

yang disebut dengan tahap editing, seorang penulis dapat membaca kembali, 

mengubah dan memperkuat tulisannya dengan mempertimbangkan kebutuhan dari 

calon pembacanya dan mempertimbangkan tujuan dari penulisan tersebut. Selain 

dua pertimbangan diatas, penulis juga dapat mengecek tata bahasa dengan 

mengurangi kesalahan tata bahasa, kosa kata maupun kesalahan susunan kalimat.   

Menurut Gie (2002, 19-20), kegiatan mengarang melahirkan sekurang-

kurangnya enam jenis nilai sebagai berikut: 

1. Nilai kecerdasan, dengan sering mengarang yang antara lain berupa 

menghubungkan buah-buah pikiran yang satu dengan yang lain, 
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merencanakan rangka uraian yang sistematis dan logis, serta menimbang-

nimbang sesuatu kata yang tepat, seseorang akan senantiasa bertambah daya 

pikirnya, kemampuan khayalnya sampai tingkat kecerdasannya. 

2. Nilai kependidikan, seseorang pemula yang terus mengarang walaupun 

naskahnya belum berhasil diterbitkan atau tulisannya berkali-kali ditolak 

seseungguhnya melatih diri menjadi tabah, ulet, dan tekun sehingga akhirnya 

pada suatu hari mencapai keberhasilan.  

3. Nilai kejiwaan, bilamana karena keuletan terus menerus mengarang pada 

akhirnya tulisan dapat dimuat dalam majalah terkenal atau diterbitkan sebagai 

buku oleh penerbit besar, lahirlah pada diri penulisnya kepuasan batin, 

kegembiraan kalbu, kebanggaan pribadi, dan kepercayaan diri. 

4. Nilai kemasyarakatan, seorang pengarang yang telah berhasil dengan karya-

karya tulisannya biasanya memperoleh penghargaan dalam masyarakat, paling 

tidak namanya akan dikenal oleh para penerbit, pengusaha toko buku, dan 

pembacanya. 

5. Nilai keuangan, tentu saja jerih payah seorang penulis yang berhasil akan 

menerima imbalan uang dari pihak yang menerbitkan karyanya. 

6. Nilai kefilsafatan, salah satu gagasan besar yang digumuli para ahli pikir sejak 

dulu adalah keabadian yang berarti bahwa jasad orang-orang arif tidak akan 

abadi, tetapi buah pikiran mereka kekal karena diabadikan melalui karangan 

yang pernah ia tulis. 
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Seorang pengajar karang-mengarang Bernard Percy dalam Gie (2002, 21-

22), mengemukakan enam manfaat yang dapat diambil dari kegiatan menulis, 

yaitu: 

1. Suatu sarana untuk pengungkapan diri (a tool for self-expression), mengarang 

seuntai sajak atau menulis serangkaian kalimat merupakan salah satu sarana 

untuk mengungkapkan perasaan seseorang. 

2. Suatu sarana untuk pemahaman (a tool for understanding), sewaktu 

mengarang seseorang merenungkan gagasannya dan menyempurnakan 

penangkapannya terhadap sesuatu hal sehingga akhirnya ia dapat memperoleh 

pemahaman yang baru atau yang lebih mendalam tentang hal yang ditulisnya 

itu. 

3. Suatu sarana untuk mengembangkan kepuasan pribadi, kebanggaan, dan suatu 

perasaan harga diri (a tool to help developing personal satisfaction, pride, and 

feeling af self-worth), rasa bangga, puas, dan harga diri merupakan imbalan 

dari keberhasilan seseorang menghasilkan suatu karya tulis. 

4. Suatu sarana untuk meningkatkan kesadaran dan pencerapan terhadap 

lingkungan sekeliling seseorang (a tool for increasing awareness and 

perception of one’s enviroment), dengan sering mengarang seseorang 

meninggikan kesiagaan inderawinya dan mengembangkan daya cerapnya pada 

tingkat kejasmanian, tingkat perasaan maupun tingkat kerohanian. 

5. Suatu sarana untuk keterlibatan secara bersemangat dan bukannya penerimaan 

yang pasrah (a tool for active invloment, not passive acceptance), dengan jalan 
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mengarang karya tulis, seseorang menampilkan ke luar gagasan, menciptakan 

sesuatu, dan secara giat melibatkan diri dengan ciptaannya.  

6. Suatu sarana untuk mengembangkan suatu pemahaman tentang dan 

kemampuan menggunakan bahasa (a tool for developing an understanding of 

and ability to use language), tujuan paling umum sekolah mungkin ialah 

mencapai kemampuan membaca dan mengerti apa yang ditulis orang lain serta 

kemampuan memakai kata-kata dalam tulisan untuk menyampaikan 

keterangan kepada orang lain. 

 

2.2.4. Narasi 

Narasi merupakan suatu bentuk wacana yang berusaha mengisahkan suatu 

kejadian atau peristiwa sehingga tampak seolah-olah pembaca melihat atau 

mengalami sendiri peristiwa itu (Keraf, 1982:135). 

Menurut Nursito (1999: 39), narasi adalah karangan yang berupa 

rangkaian peristiwa yang terjadi dalam satu kesatuan waktu. Tujuan dari karangan 

narasi yaitu untuk menyajikan peristiwa atau mengisahkan apa yang terjadi dan 

bagaimana suatu peristiwa terjadi. Kosasih (2004: 26), berpendapat bahwa 

paragraf narasi merupakan karangan yang menceritakan suatu kejadian atau 

peristiwa dengan tujuan agar pembaca seolah-olah mengalami kejadian yang 

diceritakan tersebut.  

Selain ketiga pendapat dari ketiga pakar di atas, Gie (2002:4) 

mengemukakan bahwa narasi adalah bentuk pengungkapan yang menyampaikan 

suatu peristiwa atau pengalaman dalam urutan waktu kepada pembaca dengan 
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maksud untuk meninggalkan kesan tentang perubahan gerak sesuatu mulai dari 

pangkal sampai titik akhir. 

Keraf dalam bukunya yang berjudul Argumentasi dan Narasi (1981: 135-

139), membedakan narasi menjadi dua bentuk yaitu narasi ekpositoris dan narasi 

sugestif. Narasi ekspositoris bertujuan untuk menggugah pikiran para pembaca 

untuk mengetahui apa yang dikisahkan. Sebagai sebuah bentuk narasi, narasi 

ekspositoris mempersoalkan tahap-tahap kejadian, rangkaian-rangkaian perbuatan 

kepada pembaca atau pendengarnya. Runtutan kejadian atau peristiwa yang 

disajikan itu dimaksudkan untuk menyampaikan informasi untuk memperlluas 

pengetahuan atau pengertian pembaca, tidak perduli apakah disampaikan secara 

tertulis atau secara lisan. Seperti halnya dengan narasi ekspositoris, narasi sugestif 

juga pertama-tama bertalian dengan tindakan atau perbuatan yang dirangkaikan 

dalam suatu kejadian atau peristiwa dalam suatu kesatuan waktu. Tetapi tujuan 

utamanya bukan memperluas pengetahuan seseorang, tetapi berusaha memberi 

makna atas peristiwa atau kejadian itu sebagai suatu pengalaman. Karena 

sasarannya adalah makna peristiwa atau kejadian itu, maka narasi sugestif selalu 

melibatkan daya khayal (imajinasi). Pembaca menarik suatu makna baru di luar 

apa yang diungkapkan secara eksplisit. Semua obyek dipaparkan sebagai suatu 

rangkaian gerak, kehidupan para tokoh dilukiskan dalam satuan gerak yang 

dinamis, bagaimana kehidupan itu berubah dari waktu ke waktu. Dengan 

demikian narasi sugestif tidak bercerita atau memberikan komentar mengenai 

sebuah cerita, tetapi ia justru mengisahkan suatu cerita atau kisah. Seluruh 
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kejadian yang disajikan menyiapkan pembaca kepada suatu perasaan tertentu 

untuk menghadapi peristiwa yang berada di depan matanya. 

Ciri-ciri paragraf narasi menurut Keraf (1983: 135-136), adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengisahkan suatu kejadian 

2. Memiliki unsur tindak perbuatan yang terjadi dalam suatu rangkaian waktu. 

3. Merupakan suatu urutan peristiwa. 

4. Menceritakan peristiwa yang saling berkaitan dalam urutan waktu tertentu. 

5. Menyampaikan suatu peristiwa. 

6. Rangkaian peristiwa yang diceritakan dengan menjawab pertanyaan; apa, 

siapa, mengapa, dimana, kapan, bagaimana. 

Langkah-langkah menulis narasi menurut Primantoro (1988: 75), sebagai berikut: 

1. Menentukan topik/ tema/ ide terlebih dahulu. 

2. Membuat kerangka tulisan. 

3. Agar cerita lebih hidup tiap rincian peristiwa diberi gambaran tentang apa 

yang dirasakan, apa yang dilihat, apa yang didengar tentang waktu, tingkah 

laku, latar belakang sesuatu.  

Menurut Keraf (1984: 18-129), agar sebuah tulisan / karangan narasi 

menjadi baik maka ada tujuh aspek yang harus dipenuhi yaitu, judul, isi, 

organisasi karangan, tata bahasa, diksi, ejaan, kebersihan dan kerapian. 

1. Judul Karangan 
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Judul karangan ditentukan berdasarkan tema atau topik tertentu. Judul 

yang baik harus menarik dan sesuai dengan temanya. Menurut Keraf (1984), judul 

yang baik harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: 

a. Judul harus relevan, artinya judul harus mempunyai pertalian yang erat 

dengan temanya. 

b. Judul harus provokatif, artinya judul harus dapat menimbulkan 

keingintahuan pembaca terhadap karangan itu. 

c. Judul harus singkat, artinya judul harus berbentuk kata atau rangkaian kata 

yang singkat. 

2. Isi 

Dalam karangan narasi, isi mengisahkan tentang kejadian, peristiwa, atau 

tindakan dalam suatu kesatuan waktu. Isi dalam karangan narasi mencakup 

komponen-komponen sebagai berikut: 

a. Penokohan 

Cara mengungkapkan sebuah karakter tokoh dapat dilakukan melalui 

pernyataan-pernyataan langsung, melalui peristiwa-peristiwa, melalui monolog 

batin, melalui tanggapan atas pernyataan atau perbuatan dari karakter-karakter 

lain, dan melalui kiasan-kiasan atau sindiran-sindiran.  

b. Latar/ setting 

Latar disebut juga dengan setting atau landasan tumpu. Latar dapat 

digambarkan secara hidup dan terperinci, dapat pula digambarkan secara sketsa, 

sesuai dengan fungsi dan peranannya pada tindak tanduk yang berlangsung. Latar 
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juga menjelaskan tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial terjadinya 

peristiwa-peristiwa yang diceritakan. 

c. Sudut Pandang 

Sudut pandang merupakan tempat atau titik dari mana seseorang melihat 

dan menggambarkan cerita atau kejadian. Dalam narasi, sudut pandang dapat 

dibagi atas dua pola utama, yaitu sudut pandang orang pertama dan sudut pandang 

orang ketiga. Pada sudut pandang orang pertama, penulis membatasi diri pada apa 

yang dilihat atau apa yang dialami sendiri sebagai pengisah atau narator. 

Sedangkan pada sudut pandang orang ketiga, penulis mengisahkan sesuatu secara 

impersonal maksudnya pengarang tidak tampil sebagai pengisah, tetapi 

menghadirkan seorang narator yang tidak berwujud yang menyaksikan 

berlangsungnya gerak dan tindak-tanduk dalam seluruh narasi. Relasi antara 

pengisah yang tak terwujud ini dengan seluruh tindak-tanduk itu adalah bahwa ia 

tidak turut dalam seluruh tindak-tanduk itu. Ia bertindak semata-mata sebagai 

penonton. 

d. Alur 

Alur mengatur bagaimana tindakan-tindakan harus bertalian satu sama 

lain, bagaimana suatu insiden mempunyai hubungan dengan insiden yang lain, 

bagaimana tokoh-tokoh harus digambarkan dan berperan dalam tindakan-tindakan 

itu, dan bagaimana situasi dan perasaan karakter (tokoh) yang terlibat dalam 

tindakan-tindakan itu terikat dalam satu kesatuan waktu. 

e. Amanat 
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Amanat dalam sebuah karangan merupakan pesan yang ingin disampaikan 

oleh pengarang kepada pembaca atau keseluruhan makna atau konsep dan 

perasaan yang hendak disampaikan pengarang untuk dimengerti dan diterima 

pembacanya. 

 

3. Diksi 

Diksi adalah pemilihan kata-kata untuk mengekspresikan diri dan 

perasaan. Diksi yang baik adalah pemilihan kata secara efektif dan tepat  di dalam 

makna serta sesuai dengan masalah dan kejadian. Poerwadarminta (1967: 19) 

menyebutkan tiga pedoman untuk pemilihan kata, yaitu; tepat, seksama, dan 

lazim. Tepat yang dimaksud mencakup tepat arti dan tempatnya, kata yang tepat 

di tempat yang tepat. Seksama yaitu serasi dengan apa yang hendak dituturkan, 

sedang lazim yaitu kata yang dipakai sudah menjadi ketentuan dalam bahasa 

Indonesia. 

4. Ejaan 

Pemakaian ejaan meliputi penggunaan huruf, penulisan huruf, penulisan 

huruf kapital, huruf miring, dan penulisan kata. Dewasa ini penggunaan ejaan 

berpedoman pada Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan. Pedoman Ejaan 

Bahasa Indonesia yang disempurnakan dikeluarkan oleh Dekdikbud (1996: 1-56) 

megatur sebagai berikut: (1) pemakaian huruf, (2) pemakaian huruf kapital dan 

huruf miring, (3) penulisan kata, (4) penulisan unsur serapan, dan (5) pemakaian 

tanda baca. 
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5. Kebersihan dan Kerapian 

Kebersihan dan kerapian mempengaruhi minat pembaca untuk membaca 

suatu karangan. Suatu karangan diakatakan bersih jika tulisannya tidak memiliki 

coretan-coretan, tidak kotor, selalu memperhatikan pengaturan pinggir kanan dan 

kiri karangan, jarak tulisan, letak alineanya, dan penulisan huruf. 

 

2.2.5. Media Gambar Berseri 

 Soeparno (1988: 18), mengemukakan bahwa gambar berseri atau flow cart 

wujudnya berupa kertas atau koran lebar yang berisi beberapa buah gambar. 

Gambar-gambar itu ditempel di sebuah papan/ papan tulis dan disusun secara 

berurutan sesuai urutan peristiwa yang terjadi sehingga menjadi suatu rangkaian 

gambar berbentuk cerita. Setiap gambar diberikan nomor urut sesuai dengan 

urutan jalan cerita. Kemudian siswa diminta membuat karangan berdasarkan 

gambar berseri tersebut. 

Media gambar berseri adalah alat (sarana) komunikasi berupa gambar 

yang menunjukkan suatu rangkaian kejadian atau peristiwa yang terletak di antara 

dua pihak (orang, golongan, dan sebagainya). 

 Media gambar sebagai media pembelajaran dianggap dapat mengatasi 

batas ruang dan waktu, mengatasi kekurangan daya tangkap panca indera manusia 

(Hamalik, 1982: 81-82). Misalnya, terdapat gambar daun ganja dan sekelompok 

anak muda, berdasar gambar tersebut dapat diperoleh makna tentang suatu 

persoalan masa depan generasi muda yang suram. Dari segi ekonomi, media 

gambar berseri dianggap murah, mudah didapat, dan mudah digunakan.  
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Kelebihan gambar berseri menurut Rinanto (1982: 26), sebagai berikut: 

1. Murah dan mudah dalam penggunaannya. 

2. Gambar dapat menerjemahkan ide-ide ke dalam bentuk yang lebih realistis. 

3. Menghemat waktu dan tenaga guru. 

4. Dapat menarik perhatian siswa. 

5. Membangkitkan motivasi bagi siswa untuk mengarang dan membantu siswa 

mengembangkan tema karangan. 

6. Dapat dipakai pada semua jenjang pendidikan. 

Kekurangan gambar berseri menurut Rinanto (1982: 7), sebagai berikut: 

1. Gambar hanya menunjukkan persepsi indera penglihatan saja. 

2. Tafsiran orang yang melihat gambar akan berbeda sehingga timbul 

ketidaksamaan dalam menafsirkan gambar. 

3. Gambar yang disajikan dalam ukuran kecil mengakibatkan kurang efektif 

untuk proses pengajaran. 

Pengajaran menulis dengan gambar berseri juga merupakan alternatif 

pembelajaran yang sangat menarik dan sangat mendidik  bagi peserta didik. Hal 

lain juga dikemukakan oleh Davis (1997) dalam esl-lab.com/research/article.htm, 

bahwa gambar berseri sangat mendidik siswa dan akan mengarahkan mereka 

menuju perkembangan mental. Hal ini berhubungan dengan daya imaginasi dan 

kreatifitas siswa dalam menulis suatu cerita. Demikian juga dalam pengajaran. 

Gambar berseri akan merefleksikan bahasa dan budaya dari cerita yang 

disampaikan. Selain itu, melalui pengajaran dengan gambar berseri suatu cerita 

akan menjadi kaya dengan isi dan pengembangan karakter peserta didik. 
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 Gambar berseri merupakan salah satu pengajaran yang menarik dan 

mendidik. Adapun manfaat dari pengajaran dngan media ini menurut Davis 

(1997) dalam esl-lab.com/research/article.htm adalah pendidik dapat 

mengembangkan keinginan dalam belajar bahasa siswa melalui gambar berseri, 

memudahkan peserta didik dalam belajar bahasa, memberikan kebermaknaan 

belajar dengan media autentik dalam kehidupan sehari-hari, dan dapat 

memberikan keberagaman dalam belajar bahasa dan unsur-unsur bahasa. Selain 

itu, dengan media berseri, siswa dapat mempraktikkan bagaimana menggunakan 

sinonim dan antonym, siswa dapat belajar tentan budaya dari suatu daerah, dapat 

belajar tentang kalimat langsung dan kalimat tidak langsung, serta dapat 

mengidentifikasi masalah-masalah sosial, politik, ataupun lingkungan yang terjadi 

di dunia. 

 Dalam pengajaran menulis dengan gambar berseri terdapat hal-hal yang 

dilarang dalam penulisan. Hal ini dikemukakan oleh Comics Magazine 

Association of America Comics Code (2004) bahwa baik kata-kata, symbol, 

ataupun gerakan yang berhubungan dengan cacat fisik, suatu penyakit, kesukuan, 

hal-hal yang berbau seks, dan kepercayaan, tidak dapat diterima sebagai suatu 

cerita dari gambar berseri. Demikian juga dengan aksi-aksi yang merusak moral. 

Pengajaran menulis dengan media gambar berseri diwarnai dengan pendidikan 

moral dan menghindari tindakan-tindakan amoral. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini termasuk penelitian lapangan karena tempat penelitian 

diadakan di lapangan yaitu SMAN 2 Bantul. Penelitian ini juga termasuk 

penelitian kualitatif karena penelitian ini menghasilkan data deskriptif yang 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati. Data yang diperoleh peneliti berupa hasil peningkatan menulis karangan 

narasi siswa dengan menggunakan metode gambar berseri. 

 

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1. Populasi Penelitian 

 Populasi dari penelitian ini adalah siswa SMAN 2 Bantul yaitu kelas X 7 

Tahun Ajaran  2008/ 2009. Jumlah anggota populasi kelas ini adalah 36 siswa, 

dengan rincian 22 siswa perempuan dan 14 siswa laki-laki. 

3.2.2. Sampel Penelitian 

 Anggota populasi disebut juga satuan sampel yang dapat berupa 

individual, kelompok kecil atau kelompok yang lebih besar (Suharto, 1988: 68). 

Ada beberapa macam cara untuk mengambil sampel dari populasi yang ada. Salah 

satu caranya yaitu pengambilan sampel dengan menggunakan teknik sampel 

jenuh. Teknik ini digunakan untuk menentukan sampel apabila semua anggota 
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populasi digunakan sebagai sampel (Sugiono, 2005: 61). Penelitian ini 

menggunakan seluruh populasi untuk menjadi sampel.  

 

3.3. Model Penelitian 

a. Persiapan 

 Kemmis dan Mc Taggarbali (dalam Widharyanto, 2008), menyarankan 

bahwa rancangan PTK terdiri dari empat tahap, yaitu (1) perencanaan, (2) 

pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Keempat tahap ini 

merupakan unsur-unsur yang membentuk suatu siklus, yakni satu putaran kegiatan 

beruntun, yang kembali ke langkah semula. Secara skematis keempat tahap dalam 

PTK dapat digambarkan sebagai berikut: 

  

 

  

 

 

 

 Peneliti melakukan pengamatan langsung dan observasi awal di SMA 

Negeri 2 Bantul tentang kemampuan menulis narasi siswa kelas X 1 dengan tidak 

menggunakan gambar berseri. Setelah hasil observasi yang berupa data diperoleh, 

peneliti membuat hipotesis tentang kemampuan menulis narasi siswa kelas X 1 

SMA Negeri 2 Bantul. Kemudian peneliti menyusun rencana tindakan untuk 

meningkatkan kemampuan menulis paragraf narasi kelas X 1 SMA Negeri 2 

Bantul dengan menggunakan media gambar berseri.  

Tindakan SIKLUS 1 

Observasi 

Perencanaan 

Refleksi Tindakan

Observasi 

SIKLUS 2 

Perencanaan 

Refleksi
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b. Siklus 1 

 Menurut Taggart (dalam Widharyanto, 2008), tahap perncanaan tindakan 

berisi empat kegiatan pokok, yaitu (1) membuat skenario pembelajaran, (2) 

mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan, (3) 

mempersiapkan instrumen untuk merekam dan menganalisis data tentang proses 

dan hasil tindakan, dan (4) melaksanakan simulasi pelaksanaan tindakan 

perbaikan untuk meguji keterlaksanaan rancangan. Skenario pembelajaran atau 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran perlu disusun dalam melaksanakan siklus 1 

dan siklus 2. Implementasi pelaksanaan siklus 1 di dalam skenario pembelajaran 

adalah sebagai berikut. 

 Pra Menulis : 1. Siswa membaca contoh karangan narasi. 

a. Siswa secara individual menuliskan pokok-pokok gagasan 

dari contoh karangan narasi yang telah dibaca. 

Proses Menulis : Siswa menulis karangan narasi berdasakan tema yang ada 

dalam gambar berseri. 

Pasca Menulis  : 1. Siswa mengoreksi karangan teman dengan berpedoman 

pada syarat-syarat menulis karangan narasi. 

2. Siswa merevisi karangannya berdasarkan masukan dari 

teman. 

(RPPsiklus 1,  terlampir). 

 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tersebut kemudian menjadi dasar 

dalam tahap berikutnya yaitu tahap tindakan di kelas. Tahap yang selanjutnya 

adalah observasi atau pengamatan. Observasi atau pengamatan adalah kegiatan 

untuk memotret seberapa efek tindakan telah mencapai sasaran. Tujuan 
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dilaksanakan pengamatan ini adalah untuk mengumpulkan bukti atau data hasil 

tindakan agar dapat dievaluasi dan dijadikan landasan dalam melakukan refleksi 

(Widharyanto, 2008).  

 Setelah melaksanakan observasi, selanjutnya adalah tahap refleksi. 

Refleksi adalah kegiatan megulas secara kritis tentang perubahan yang terjadi, 

baik pada siswa, suasana kelas, atau guru (Widharyanto, 2008). Pada tahap ini, 

peneliti menjawab pertanyaan bagaimana dan seberapa jauh tindakan yang 

diterapkan di kelas meghasilkan perubahan secara signifikan. Dalam tahap ini, 

peneliti terlebih dahulu harus melakukan analisis data mengenai proses, hasil, 

masalah, dan hambatan yang dijumpai dalam pelaksanaan tindakan (Widharyanto, 

2008). Hasil dari refleksi ini selanjutnya menjadi dasar untuk merancang siklus 2, 

hal-hal apa saja yang harus dibenahi (kekurangan dan kelebihan) serta cara dan 

strategi apa yang perlu ditambahkan dalam perencanaan tindakan pada siklus 2.  

 

c. Siklus 2 

 Setelah melaksanakan siklus 1 dan masih ditemukan beberapa kekurangan 

dan hambatan yang dialami siswa dalam menulis narasi dengan menggunakan 

media gambar berseri, peneliti kemudian menyusun siklus 2. 

Pra Menulis : Siswa mengkaji ulang hasil tugas menulis karangan narasi 

yang telah dibuat pada siklus 1. 

Proses Menulis : Siswa menulis karangan narasi berdasakan tema yang ada 

dalam gambar berseri. 

Pasca Menulis  : 1. Siswa mengoreksi karangan teman dengan berpedoman 

pada syarat-syarat menulis karangan narasi. 

3. Siswa merevisi karangannya berdasarkan masukan dari 

teman. 

(RPP siklus 2, terlampir).  
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 Tahap selanjutnya tidak berbeda dengan yang ada pada siklus 1. Peneliti 

mempraktekkan Rencana Perencanaan Pembelajaran siklus 2 di kelas, dilanjutkan 

dengan tahap observasi, kemudian tahap refleksi. Dalam siklus 2 diharapkan 

terdapat peningkatan kemampuan menulis narasi siswa dengan menggunakan 

media gambar berseri. 

 Setelah kedua siklus telah dilaksanakan dan diketahui terdapat 

peningkatan kemampuan menulis narasi siswa maka penelitian dianggap selesai. 

Selanjutnya peneliti menyusun laporan penelitian. Laporan penelitian  menurut 

Arikunto, dkk (dalam Widharyanto, 2008) merupakan manifestasi dari kegiatan 

seorang peneliti yang sudah mencoba melakukan kegiatan penelitiannya 

berdasarkan proposal yang telah disiapkan 

 

3.4.  Teknik Pengumpulan Data 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam memperoleh data adalah sebagai 

berikut: 

1. Melaksanakan skenario pembelajaran atau Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) di kelas. 

2. Melakukan observasi di kelas tentang keaktifan dan partisipasi siswa. 

3. Menyerahkan instrumen yang berupa lembar soal untuk membuat 

karangan narasi. 

4. Menyuruh siswa untuk membuat karangan narasi pada jam pelajaran 

berlangsung. 

5. Mengumpulkan hasil karangan siswa. 
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6. Melakukan penilaian hasil karangan narasi siswa sesuai dengan kriteria 

yang ditentukan. 

 

6.1. Teknik Analisis Data 

 Data merupakan hasil pencatatan peneliti tentang objek. Hasil pencatatan 

itu berupa fakta dan data yang digunakan sebagai bahan untuk menyusun 

informasi (Arikunto, 1990: 91). Aspek penilaian dalam penelitian ini ada tujuh, 

yaitu: judul karangan, isi, organisasi karangan, tata bahasa, diksi, ejaan, serta 

kebersihan dan kerapian.  

 Pemeriksaan dan pemberian skor karangan berdasarkan tujuh aspek 

penilaian dengan skala penilaian 1-100. Untuk keperluan praktis, penilaian setiap 

aspek perlu penskoran atau besarnya ”porsi” untuk masing-masing aspek. 

Idealnya penskoran mencerminkan tingkat pentingnya masing-masing unsur 

dalam karangan. Dengan demikian, kriteria yang paling sukar dan penting diberi 

skor yang paling tinggi (Nurgiyantoro, 2001: 304). 

 Berikut ini ketujuh aspek yang dinilai dalam karangan narasi 

(Nurgiyantoro, 2001: 307-308) : 

1. Judul 

 Judul yang baik harus memenuhi tiga syarat yaitu; relevan, provokatif, dan 

singkat. Judul yang memiliki syarat yang relevan, provokatif, dan singkat akan 

mendapat skor 5, skor 4 diperoleh jika judul ditulis mencerminkan suatu tema 

permasalahan. Skor 3  diperoleh jika judul yang dibuat tidak memenuhi syarat 

yang ada.  
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2. Isi 

 Penilaian dalam menuangkan isi karangan memiliki skor tertinggi 5 dan 

skor terendah 1. Skor tertinggi 5 diperoleh jika gagasan yang dituangkan jelas, 

merupakan satu kesatuan peristiwa, isi karangan sesuai dengan tema yang telah 

ditentukan, adanya tokoh dan penokohan yang jelas, alur jelas dan runtun, setting/ 

latar yang jelas, terdapat sudut pandang yang digambarkan dengan jelas, dan 

terdapat amanat yang dapat dipahami oleh pembaca. Skor 4 diperoleh jika isi 

karangan mempunyai unsur alur, penokohan, perbuatan, sudut pandang, dan latar. 

Skor 3 diperoleh jika gagasan yang disampaikan tidak runtut tetapi menggunakan 

bahasa yang mudah dipahami, skor 2 jika isi yang dituangkan bukan merupakan 

satu kesatuan peristiwa, dan skor 1 diperoleh jika isi yang ditulis bukan 

merupakan satu kesatuan cerita, bahasa sulit dipahami, dan tidak sesuai dengan 

kriteria yang telah ditentukan.  

3. Diksi  

 Diksi adalah pemilihan kata-kata untuk mengekspresikan ide, gagasan, dan 

perasaan. Diksi yang baik adalah pemilihan kata secara efektif dan tepat di dalam 

makna serta sesuai dengan masalah dan kejadian. Skor tertinggi adalah 5 dan skor 

terendah adalah 1. Skor 5 diperoleh jika kata yang dipilih sesuai dengan unsur 

ketepatan, seksama, dan lazim. Ketepatan maksudnya tepat arti dan tempatnya, 

seksama maksudnya serasi dengan apa yang dituturkan, sedangkan lazim 

maksudnya sesuai dengan ketentuan dalam menulis narasi. Skor 4 diperoleh jika 

pemilihan kata hanya memenuhi dua unsur, skor 3 jika pemilihan kata hanya 
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memenuhi satu unsur, dan skor 2 jika tidak memenuhi ketiga unsur yaitu 

ketepatan, seksama, dan lazim.  

4. Ejaan 

 Ejaan yang benar harus sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia yang 

disempurnakan. Skor tertinggi 5 dan skor terendah 3. Skor 5 jika menguasai 

aturan penulisan, skor 4 jika pemakaian ejaan hanya memperlihatkan sistem 

penulisan, dan skor 3 jika ejaan yang digunakan tidak tepat atau salah. 

5. Kebersihan dan Kerapian 

 Karangan yang bersih dan rapi akan mendapat skor tertinggi 5 dan 

terendah 1. Skor 5 jika karangan siswa bersih dan rapi, skor 4 jika kurang rapi dan 

kurang bersih dalam penulisan, dan skor 3 jika kurang kotor dan tidak rapi. 

TABEL 1 

Aspek Penilaian Menulis Narasi 

No Aspek Penilaian Karangan Bobot Jumlah 

1. 

 

2. 

 

 

3. 

4. 

5. 

Judul Karangan 

 

Isi Karangan(Tema, tokoh dan 

penokohan, alur, setting/ latar, 

sudut pandang, amanat) 

Diksi 

Ejaan 

Kebersihan dan Kerapian 

1 

 

4 

 

 

1 

1 

1 

5 

 

20 

 

 

10 

10 

5 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 37

 

 
Nilai = Jumlah skor perolehan      X 100 = Nilai 
            Jumlah skor maksimal 

 

Pemberian skor dalam penilaian narasi siswa ditentukan berdasarkan penti   

ng tidaknya unsur yang terdapat dalam karangan narasi. Selain itu, hal lain yang 

mempengaruhi tinggi rendahnya  skor yang diperoleh adalah berdasar hal yang 

ditekankan dalam hasil belajar dan indikator yang terdapat dalam Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), khususnya mengenai menulis karangan 

narasi. Indikator bahwa seorang siswa dapat dikatakan mempu mengarang narasi 

dapat dilihat dari hasil karangan yang telah dibuat oleh siswa. Hasil karangan 

siswa harus memenuhi kriteria karangan narasi yang baik. 

 

6.2. Indikator Keberhasilan 

 Peneliti perlu menyusun indikator keberhasilan untuk mengetahui tercapai 

tidaknya target tindakan yang direncanakan (Widharyanto, 2008). Berikut ini tabel 

pengembangan indikator keberhasilan yang disiapkan peneliti sebagai tolak ukur 

ketercapaian target penerapan tindakan. 

TABEL 2 

INDIKATOR KEBERHASILAN 

No Indikator Kondisi Awal Siklus 1 Siklus 2 

1. Partisipasi siswa dalam 

pelajaran menulis. 

Hanya tujuh 

puluh lima 

Sembilan 

puluh persen 

Sembilan 

puluh lima 

 Jumlah skor  50 
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persen (75%) 

siswa 

berpartisipasi 

dalam pelajaran 

menulis. 

(90%) siswa 

berpartisipasi 

dalam 

pelajaran 

menulis. 

persen 

(95%) 

siswa 

berpartisipa

si dalam 

pelajaran 

menulis. 

2. Kemampuan siswa dalam 

menulis narasi. 

Hanya lima 

puluh delapan 

koma tiga 

persen (58,3%) 

siswa yang 

mencapai KKM 

dalam 

kompetensi 

menulis narasi. 

Delapan puluh 

persen (80%) 

siswa 

mencapai 

KKM dalam 

kompetensi 

menulis narasi. 

Sembilan 

puluh 

persen 

(90%) 

siswa 

mencapai 

KKM 

dalam 

kompetensi 

menulis 

narasi. 
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BAB IV 

PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

A. Pelaksanaan Penelitian 

  Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul ”Peningkatan 

Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas X 7 SMAN 2 Bantul, Tahun Ajaran 

2008/ 2009 dengan Menggunakan Media Gambar Berseri” dilaksanakan pada hari 

Kamis, 21 Mei 2009 dan Kamis, 28 Mei 2009 dengan kegiatan sebagai berikut. 

A. I.  SIKLUS 1 

 Peneliti melaksanakan siklus 1 pada hari Kamis, 21 Mei 2009, jam 

pelajaran pertama dan kedua. Peneliti melakukan penelitian didampingi oleh satu 

orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMAN 2 Bantul kelas X 7 dan salah 

seorang rekan mahasiswa yang bertugas sebagai observer. Berikut disajikan 

rancangnan kegiatan dan hasil pelaksanaan kegiatan pada siklus 1. 

1. Rancangan Kegiatan 

 Instrumen/ perangkat pembelajaran: 

1) Silabus 

Silabus dibuat berdasarkan standar kompetensi: mengungkapakan informasi 

dalam berbagai bentuk paragraf (naratif,    deskriptif, ekspositoris), kompetensi 

dasar: menulis gagasan dengan menggunakan pola urutan waktu dan tempat 

dalam bentuk paragraf naratif, dengan indikator: mendefinisikan paragraf narasi, 

membedakan jenis-jenis paragraf narasi, memahami ciri-ciri paragraf narasi, dan 

mendefinisikan gambar berseri. Silabus terlampir. 
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2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

 Dalam kondisi awal kemampuan menulis dan partisipasi siswa kelas X 7 

SMAN 2 Bantul saat mengikuti materi menulis narasi masih ditemukan beberapa 

kendala. Diantaranya siswa merasa bosan dengan metode dan bahan pembelajaran 

yang masih monoton sehingga partisipasi siswa pun tergolong kurang. Selain itu 

siswa masih merasa kesulitan dalam menggambarkan dan menuliskan suatu 

kejadian atau peristiwa secara runtut ke dalam paragraf narasi.  

 Oleh karena itu, peneliti menggunakan gambar berseri ke dalam 

penyampaian meteri menulis narasi dengan tujuan untuk memudahkan siswa 

dalam menggambakan dan menuliskan suatu kejadian atau peristiwa kedalam 

paragraf narasi dan untuk meningkatkan partisipasi siswa selama proses 

pembelajaran. Berikut RPP pada siklus 1 dengan menggunakan media gambar 

berseri. 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS 1 
  Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

  Kelas/ Semester  : X 7/ 1 

  Alokasi Waktu  : 2 JP (2 x 45 menit) 

 

Standar Kompetensi 

4.  Mengungkapakan informasi dalam berbagai bentuk paragraf (naratif, 
deskriptif, ekspositoris). 
 

I. Kompetensi Dasar 
4. 1 Menulis gagasan dengan menggunakan pola urutan waktu dan tempat dalam bentuk 
paragraf naratif. 
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II. Indikator 
1. Mendefinisikan paragraf narasi. 

2. Membedakan jenis-jenis paragraf narasi. 

3. Memahami ciri-ciri paragraf  narasi. 

4. Mendefinisikan gambar berseri. 

5. Menulis paragraf narasi dengan menggunakan media gambar berseri. 

III. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu mendefinisikan paragraf narasi. 

2. Siswa mampu membedakan jenis-jenis paragraf narasi. 

3. Siswa mampu memahami ciri-ciri paragraf  narasi. 

4. Siswa mampu mendefinisikan gambar berseri. 

5. Siswa mampu menulis paragraf narasi dengan menggunakan media gambar 

berseri dengan menggunakan pilihan kata dan ejaan yang tepat. 

 

IV. Materi Ajar : Paragraf narasi  dan gambar berseri (terlampir). 
 

V. Metode Pembelajaran : diskusi, penugasan. 
 

VI. Langkah-langkah Pembelajaran 
TABEL 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS I 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 

A. Kegiatan Awal  : 

1. Apersepsi  

Tanya jawab tentang pembelajaran yang 

lalu tentang paragraf narasi. 

2. Menginformasikan tujuan pembelajaran. 

Menginformasikan pembelajaran ini 

diharapkan siswa memperoleh 

pengalaman belajar dan dapat 

menuliskan hasil pengalamannya dalam 

10 menit 
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bentuk karangan dengan tepat dan benar 

sesuai kaidah-kaidah dalam menulis 

narasi. 

3. Siswa membaca contoh karangan narasi 

B. Kegiatan Inti : 

1. Siswa dan guru mendiskusikan materi 

paragraf narasi. 

2. Siswa menulis sebuah karangan narasi 

dengan tema sesuai yang ada dalam 

gambar berseri secara individu. 

3. Siswa mempresentasikan hasil menulis 

narasi di depan kelas secara bergantian. 

70 menit 

  

 

 

 

 

 

 

 

C. Kegiatan Akhir 

1. Siswa dan guru membuat kesimpulan 

mengenai materi menulis paragraf 

narasi. 

2. Refleksi 

10 menit 

 

 
VII. Alat/ Bahan/ Sumber Belajar 

Keraf, Gorys. 1981. Argumentasi dan Narasi, Komposisi Lanjutan II. Jakarta: 

Gramedia. 

___________. 1982. Argumentasi dan Narasi, Komposisi Lanjutan III. Jakarta: 

Gramedia. 

___________. 1983. Argumentasi dan Narasi, Komposisi Lanjutan IV. Jakarta: 

Gramedia. 

Primantoro, dkk. 1988. Bahasa Indonesia. Yogyakarta: PPPM: Prismagama.  

Media Belajar 
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1. Papan tulis 

2. Buku tugas 

 

VIII. Penilaian 

1. Buatlah satu buah paragraf narasi dengan tema ”Liburan”, dengan 

memperhatikan pemilihan kata dan ejaan yang tepat! 

      TABEL 4 

Aspek Penilaian Menulis Narasi 

No Aspek Penilaian Karangan Bobot Jumlah 

1. 

2. 

 

3. 

4. 

5. 

6. 

Judul Karangan 

Isi Karangan(Tema, tokoh dan penokohan, 

alur, setting/ latar, sudut pandang, amanat) 

Tata Bahasa 

Diksi 

Ejaan 

Kebersihan dan Kerapian 

1 

4 

 

2 

1 

1 

1 

5 

20 

 

10 

5 

5 

5 

 Jumlah skor  50 

 Nilai = Jumlah skor perolehan      X 100 = Nilai 
            Jumlah skor maksimal  
            Bantul, 28 Mei 2009 
          Observer                   Peneliti 
 
 
 
(Olivia Nora Tiro Br. Purba)     (Maria Goretti Dwi Ariyanti) 
       NIM   041224008      NIM 041224017 

Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran 

 
 
 

Sri Sudiasih, S.S. 
NIP 490 033 235 
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3) Lembar Kerja Siswa  

LEMBAR KERJA SISWA 
(Siklus 1) 

 
Perintah! 
Amati dan cermatilah gambar seri yang Anda terima. Buatlah karangan narasi 
berdasarkan tema yang ada dalam gambar berseri tersebut! 

 

4) Instrumen penilaian partisipasi siswa. 

INSTRUMEN OBSERVASI 

AKTIVITAS SISWA DI KELAS  
Sekolah   :  SMAN 2 Bantul 

Kelas    :  X 7 

Jam ke    :  I dan II 

Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia 

Pokok Bahasan/ topik             : Menulis narasi dengan menggunakan media 

gambar berseri 

Praktikan (NIM)  :  041224017 

Hari, tanggal   :  Kamis, 21 Mei 2009 

PETUNJUK: 

1. Amati aktivitas siswa di kelas dalam melaksanakan interaksi belajar mengajar! 

2. Tuliskan tanda cek (√) pada kolom YA atau TIDAK sesuai keadaan yang Anda 

amati! 

NO
. 

BUTIR-BUTIR SASARAN YA TIDAK 

1. Siswa siap mengikuti proses pembelajaran   

2. Siswa memperhatikan penjelasan guru   

3. Siswa menanggapai pembahasan pembelajaran   

4. Siswa mencatat hal-hal penting   

5. Siswa mengerjakan tugas dengan baik   

6. Siswa berpartisipasi aktif selama proses 

pembelajaran 
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       Bantul, 

        Observer 

 

 

       (Olivia Nora Tiro Br. Purba) 

NIM 041224008 

 

5) Hasil penilaian menulis narasi dengan menggunakan media gambar berseri 

(terlampir). 

6) Hasil penilaian partisipasi siswa di kelas (terlampir). 

 

2. Pelaksanaan Pembelajaran/ Jalan Pembelajaran 

1.1 Kegiatan awal (10 menit) 

a. Melakukan apersepsi. 

Tanya jawab tentang pembelajaran yang lalu tentang paragraf narasi. 

b. Menginformasikan tujuan pembelajaran. 

Menginformasikan pembelajaran ini diharapkan siswa memperoleh 

pengalaman belajar dan dapat menuliskan hasil pengalamannya dalam 

bentuk karangan dengan tepat dan benar sesuai kaidah-kaidah dalam 

menulis narasi. 

c. Siswa membaca contoh karangan narasi yang diberikan oleh guru. 

1.2 Kegiatan inti (70 menit) 

a. Siswa dan guru mendiskusikan materi paragraf narasi. 

b. Siswa menulis sebuah karangan narasi dengan tema sesuai yang ada dalam 

gambar berseri secara individu. 
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c. Siswa mempresentasikan hasil menulis narasi di depan kelas, secara 

bergantian. 

1.3 Kegiatan akhir (10 menit) 

a. Siswa dan guru membuat kesimpulan mengenai materi menulis paragraf 

narasi. 

b. Refleksi. 

 

 

3. Refleksi  dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus I 

 Pelaksanaan tindakan di siklus I dilaksanakan pada hari Kamis, 21 Mei 

2009, pada jam pelajajaran pertama dan kedua di kelas X 7. Hal-hal khusus yang 

terjadi pada siklus I adalah sebagai berikut: 

a. Pada saat guru membagikan tugas pada para siswa secara individu, 

sebagian siswa mengeluh dan agak malas untuk mengerjakannya. 

b. Sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam merumuskan urutan 

peristiwa yang terdapat dalam gambar berseri yang dibagikan guru. 

c. Sebagian siswa mengalami kesulitan dalam merumuskan kalimat, karena 

keterbatasan kosa kata dan penguasaan EYD (ejaan yang disempurnakan) 

yang dimilikinya. 

d. Partisipasi siswa meningkat selama proses belajar mengajar. 

4. Pengukuran dan pengumpulan data 

 Semua data yang diperlukan pada siklus I terdiri dari: 

a. Hasil karangan narasi dengan menggunakan media gambar berseri. 

b. Nilai dari hasil karangan narasi dengan menggunakan media gambar 

berseri. 
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c. Hasil penilaian partisipasi siswa. 

5. Langkah-langkah dan pemecahan hambatan 

1. Meningkatkan keantusiasan siswa selama proses pembelajaran. 

2. Siswa harus bisa memanfaatkan waktu, memahami tujuan pembelajaran, 

tepat waktu dalam meyelesaikan tugas, meningkatkan perbendaharaan 

kosa kata dan penguasaan EYD. 

6. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil refleksi dan analisis data pada siklus I, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut. Pertama, terjadi peningkatan pembelajaran menulis 

narasi pada siswa kelas X 7 SMAN 2 Bantul, tahun ajaran 2008/ 2009, 

berdasarkan analisis data yang diperoleh ada selisih antara kondisi awal dan 

kondisi siklus I. Kedua, keantusiasan siswa meningkat pada siklus I dibandingkan 

pada kondisi awal, tetapi peningkatan yang terjadi belum mencapai 95% sebagai 

ketetapan indikasi keberhasilan dari penelitian ini. Ketiga, peningkatan pengajaran 

menulis narasi siswa belum mencapai 90% sebagai ketetapan indikasi 

keberhasilan dari penelitian ini. Untuk lebih mengetahui peningkatan pengajaran 

menulis narasi siswa kelas X 7 SMAN 2 Bantul, tahun ajaran 2008/ 2009, peneliti 

melanjutkan kegiatan siklus II dengan memperhatikan beberapa temuan yang 

diperoleh dari siklus I, baik berupa hambatan ataupun aspek-aspek yang sudah 

dicapai. 

A. II. SIKLUS 2 

 Peneliti melaksanakan siklus 2 pada hari Kamis, 28 Mei 2009, jam 

pelajaran pertama dan kedua. Peneliti melakukan penelitian didampingi oleh satu 
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orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia SMAN 2 Bantul kelas X 7 dan salah 

seorang rekan mahasiswa yang bertugas sebagai observer. Berikut disajikan 

rancangnan kegiatan dan hasil pelaksanaan kegiatan pada siklus 2. 

1. Rancangan Kegiatan 

 Instrumen/ perangkat pembelajaran: 

1) Silabus. 

Silabus dibuat berdasarkan standar kompetensi: mengungkapakan informasi 

dalam berbagai bentuk paragraf (naratif,    deskriptif, ekspositoris), kompetensi 

dasar: menulis gagasan dengan menggunakan pola urutan waktu dan tempat 

dalam bentuk paragraf naratif, dengan indikator: mendefinisikan paragraf narasi, 

membedakan jenis-jenis paragraf narasi, memahami ciri-ciri paragraf narasi, dan 

mendefinisikan gambar berseri.  

 
2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 

 Dalam kondisi siklus 1 kemampuan menulis dan partisipasi siswa kelas X 

7 SMAN 2 Bantul saat mengikuti materi menulis narasi masih ditemukan 

beberapa kendala. Siswa masih merasa sediit kesulitan dalam menggambarkan 

dan menuliskan suatu kejadian atau peristiwa secara runtut ke dalam paragraf 

narasi dan masih ditemukan kesalahan penulisan ejaan pada hasil karangan narasi 

yang dibuat oleh siswa. 

 Pada siklus 2 peneliti menyampaikan kendala-kendala yang ditemukan 

pada siklus 1 kepada siswa. Kemudian peneliti menjelaskan tentang ejaan yang 

benar dalam menulis narasi (sesuai dengan EYD) kepada siswa. Berikut RPP pada 

siklus 2 dengan menggunakan media gambar berseri. 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 49

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SIKLUS 2 
  Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

  Kelas/ Semester  : X 7/ 1 

  Alokasi Waktu  : 2 JP (2 x 45 menit) 

 

Standar Kompetensi 

4.  Mengungkapakan informasi dalam berbagai bentuk paragraf (naratif, 
deskriptif, ekspositoris). 
 

IX. Kompetensi Dasar 
4. 1 Menulis gagasan dengan menggunakan pola urutan waktu dan tempat dalam bentuk 
paragraf naratif. 

 

X. Indikator 
6. Mendefinisikan paragraf narasi. 

7. Membedakan jenis-jenis paragraf narasi. 

8. Memahami ciri-ciri paragraf  narasi. 

9. Mendefinisikan gambar berseri. 

10. Menulis paragraf narasi dengan menggunakan media gambar berseri dengan 

menggunakan pilihan kata dan ejaan yang tepat. 

 

XI. Tujuan Pembelajaran 
6. Siswa mampu mendefinisikan paragraf narasi. 

7. Siswa mampu membedakan jenis-jenis paragraf narasi. 

8. Siswa mampu memahami ciri-ciri paragraf  narasi. 

9. Siswa mampu mendefinisikan gambar berseri. 

10. Siswa mampu menulis paragraf narasi dengan menggunakan media gambar 

berseri dengan menggunakan pilihan kata dan ejaan yang tepat. 

 

XII. Materi Ajar : Paragraf narasi  dan gambar berseri (terlampir). 
 

XIII. Metode Pembelajaran : diskusi, penugasan. 
 

XIV. Langkah-langkah Pembelajaran 
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TABEL 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS 2 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 

D. Kegiatan Awal  : 

1. Apersepsi 

Tanya jawab tentang pembelajaran 

pada siklus 2. 

2. Menginformasikan tujuan 

pembelajaran. 

3. Siswa mengevaluasi hasil karangan 

narasi yang telah dibuat pada siklus 

1. 

10 menit 

 

E. Kegiatan Inti : 

4. Siswa berlatih menulis sebuah 

karangan narasi dengan tema sesuai 

yang ada dalam gambar berseri dan 

dengan menggunakan ejaan yang 

tepat, secara individu. 

5. Siswa mempresentasikan hasil 

menulis narasi di depan kelas, 

secara bergantian. 

65 menit 

 

F. Kegiatan Akhir 

3. Siswa dan guru membuat 

kesimpulan mengenai materi 

menulis paragraf narasi. 

4. Refleksi 

15 menit 

 

 

 
XV. Alat/ Bahan/ Sumber Belajar 

Keraf, Gorys. 1981. Argumentasi dan Narasi, Komposisi Lanjutan II. Jakarta: 

Gramedia. 
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___________. 1982. Argumentasi dan Narasi, Komposisi Lanjutan III. Jakarta: 

Gramedia. 

___________. 1983. Argumentasi dan Narasi, Komposisi Lanjutan IV. Jakarta: 

Gramedia. 

Primantoro, dkk. 1988. Bahasa Indonesia. Yogyakarta: PPPM: Prismagama.  

Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional. 2003. Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia yang Disempurnakan. Jakarta: Balai Pustaka. 

 

Media Belajar 

3. Papan tulis 

4. Buku tugas 

XVI. Penilaian 
1. Buatlah satu buah paragraf narasi dengan tema ”Liburan”, dengan 

memperhatikan pemilihan kata dan ejaan yang tep 

TABEL 6 

Aspek Penilaian Menulis Narasi 

No Aspek Penilaian Karangan Bobot Jumlah 

1. 

2. 

 

3. 

4. 

5. 

 

Judul Karangan 

Isi Karangan(Tema, tokoh dan penokohan, 

alur, setting/ latar, sudut pandang, amanat) 

Diksi 

Ejaan 

Kebersihan dan Kerapian 

1 

6 

 

1 

1 

1 

5 

30 

 

5 

5 

5 
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                                                                    Bantul, 28 Mei 2009 

          Observer      Peneliti 

 

 

(Olivia Nora Tiro Br. Purba)     (Maria Goretti Dwi Ariyanti) 

       NIM   041224008      NIM 041224017 

 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

Sri Sudiasih, S.S. 

NIP 490 033 235 

 

 

3) Lembar Kerja Siswa. 

LEMBAR KERJA SISWA 
(Siklus 2) 

 
Perintah! 
Amati dan cermatilah gambar seri yang Anda terima! Buatlah karangan narasi 
berdasarkan tema yang ada dalam gambar berseri tersebut dengan menggunakan 
ejaan yang benar dan tepat! 

 

4) Instrumen penilaian partisipasi siswa. 

INSTRUMEN OBSERVASI 

PARTISIPASI SISWA DI KELAS  
Sekolah   :  SMAN 2 Bantul 

Kelas    :  X 7 

Jam ke    :  I dan II 

Mata Pelajaran  :  Bahasa Indonesia 
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Pokok Bahasan/ topic       : Menulis narasi dengan menggunakan media gambar 

berseri 

Praktikan (NIM)  :  041224017 

Hari, tanggal   :  Kamis, 28 Mei 2009 

PETUNJUK: 

3. Amati aktivitas siswa di kelas dalam melaksanakan interaksi belajar mengajar! 

4. Tuliskan tanda cek (√) pada kolom YA atau TIDAK sesuai keadaan yang Anda 

amati! 

NO

. 

BUTIR-BUTIR SASARAN YA TIDAK 

1. Siswa siap mengikuti proses pembelajaran   

2. Siswa memperhatikan penjelasan guru   

3. Siswa menanggapai pembahasan pembelajaran   

4. Siswa mencatat hal-hal penting   

5. Siswa mengerjakan tugas dengan baik   

6. Siswa berpartisipasi aktif selama proses 

pembelajaran 

  

       Bantul, 

        Observer 

 

 

       (Olivia Nora Tiro Br. Purba) 

NIM 041224008 

5) Hasil penilaian menulis narasi dengan menggunakan media gambar berseri 

(terlampir). 

6) Hasil penilaian partisipasi siswa di kelas (terlampir). 

 

2. Pelaksanaan Pembelajaran/ Jalan Pembelajaran 

Kegiatan dilaksanakan dengan mengacu pada kegiatan di siklus I. 
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2.1 Kegiatan awal (10 menit) 

a. Apersepsi 

Tanya jawab tentang pembelajaran pada siklus I. 

b. Menginformasikan tujuan pembelajaran 

Menginformasikan pembelajaran ini diharapkan siswa memperoleh 

pengalaman belajar dan dapat menuliskan hasil pengalamannya dalam 

bentuk karangan dengan tepat dan benar sesuai kaidah-kaidah dalam 

menulis narasi. 

c. Siswa mengevaluasi hasil karangan narasi yang telah dibuat pada siklus 1. 

2.2 Kegiatan inti (65 menit) 

a. Siswa berlatih menulis sebuah karangan narasi dengan tema sesuai yang ada 

dalam gambar berseri dan dengan menggunakan ejaan yang tepat, secara 

individu. 

b. Siswa mempresentasikan hasil menulis narasi di depan kelas, secara 

bergantian. 

2.3 Kegiatan akhir 

a. Siswa dan guru membuat kesimpulan mengenai materi menulis paragraf 

narasi. 

b. Refleksi 

3. Temuan dalam pelaksanaan pembelajaran pada Siklus II 

 Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan pada hari Kamis, 28 Mei 

2009. Hal-hal khusus yang terjadi di siklus II adalah sebagai berikut. 

a. Pada saat guru membagikan tugas pada para siswa secara individu, para 

siswa tidak mengeluh dan bersemangat untuk mengerjakannya. 
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b. Siswa tidak lagi mengalami kesulitan dalam merumuskan urutan peristiwa 

yang terdapat dalam gambar berseri yang dibagikan guru. 

c. Siswa memperoleh kemudahan dalam merumuskan kalimat dan 

penggunaan EYD, setelah mendapat penjelasan dari guru. 

d. Keantusiasan siswa meningkat selama proses belajar mengajar. 

4. Pengukuran dan pengumpulan data 

Semua data yang diperlukan pada siklus II terdiri dari: 

a. Hasil karangan narasi dengan menggunakan media gambar berseri. 

b. Nilai dari hasil karangan narasi dengan menggunakan media gambar 

berseri. 

5. Refleksi 

  Berdasarkan hasil refleksi dan analisis data siklus II diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut. 

  Terjadi peningkatan pembelajaran menulis narasi dengan menggunakan 

media gambar berseri pada siswa kelas X7 SMAN 2 Bantul ddi siklus II. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil analisis data berikut ini: 

1. Siswa yang termasuk dalam kriteria penilaian istimewa, pada siklus I; 

19,5%, pada siklus II; 38,9%. 

2. Siswa yang termasuk dalam kriteria penilaian baik, pada siklus I; 19,5% 

pada siklus II; 33,3%. 

3. Siswa yang termasuk dalam kriteria penilaian cukup, pada siklus I; 

44,4% pada siklus II; 22,2%. 
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4. Siswa yang termasuk dalam kriteria penilaian kurang, pada siklus I; 

11,1% pada siklus II; 5,6%. 

5. Siswa yang termasuk dalam kriteria penilaian kurang sekali, pada siklus 

I; 5,5% pada siklus II; 0%.  

6. Tingkat keantusiasan siswa selama pembelajaran menulis narasi pada 

siklus I; 90%, pada siklus II; 95%. 

 

B. Pembahasan 

 Berdasarkan data perbandingan nilai peningkatan pembelajaran menulis 

narasi dengan menggunakan media gambar berseri siswa kelas X7, pada siklus 1 

dan 2 dapat diterangkan sebagai berikut: 

a. Pada siklus 1 diperoleh data siswa yang mendapat: 

1. nilai A sebanyak 7 siswa, 

2. nilai B sebanyak 7 siswa, 

3. nilai C sebanyak 16 siswa, 

4. nilai D sebanyak 4 siswa, 

5. nilai E sebanyak 2 siswa. 

 Siswa yang memperoleh nilai A dikategorikan ”istimewa”, nilai B 

dikategorikan ”baik”, untuk nilai C dikategorikan ”cukup”, nilai D dikategorikan 

”kurang”, sedangkan untuk nilai E dikategorikan ”kurang sekali”. Dengan 

demikian kriteria siswa yang mengalami peningkatan pembelajaran menulis narasi 

dengan menggunakan media gambar berseri pada siklus 1 mencapai 83,4%. 
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 Tingkat keantusiasan siswa pada siklus 1 mencapai 90%, sedangkan pada 

kondisi awal hanya 75%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan keantusiasan 

pada siswa kelas X7 selama pembelajaran menulis narasi dengan menggunakan 

gambar berseri. 

 Dengan demikian dapat dilanjutkan dengan tindakan pada siklus 2 karena 

belum memenuhi target KKM dalam kompetensi menulis narasi dengan 

menggunakan media gambar berseri sebanyak 90% dan tingkat keantusiasan 

siswa dalam pemebelajaran menulis narasi sebanyak 95%. 

b. Pada siklus 2 diperoleh data siswa yang mendapat: 

1. nilai A sebanyak 14 siswa, 

2. nilai B sebanyak 12 siswa, 

3. nilai C sebanyak 8 siswa, 

4. nilai D sebanyak 2 siswa. 

 Siswa yang memperoleh nilai A dikategorikan ”istimewa”, nilai B 

dikategorikan ”baik”, untuk nilai C dikategorikan ”cukup”, nilai D dikategorikan 

”kurang”, sedangkan untuk nilai E dikategorikan ”kurang sekali”. Dengan 

demikian kriteria siswa yang mengalami peningkatan pembelajaran menulis narasi 

dengan menggunakan media gambar berseri pada siklus 2 mencapai 94,4%. 

 Tingkat keantusiasan siswa pada siklus 2 mencapai 95%, sedangkan pada 

siklus 1; 90%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan keantusiasan pada siswa 

kelas X7 selama pembelajaran menulis narasi dengan menggunakan gambar 

berseri. 
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 Dengan begitu penggunaan media gambar berseri pada pembelajaran 

menulis narasi siswa kelas X7 di SMAN 2 Bantul terbukti berhasil. Untuk 

mengetahui peningkatan pembelajaran menulis narasi dengan media gambar 

berseri siswa kelas X7 SMAN 2 Bantul pada siklus 1 dan 2 dapat dilihat pada 

grafik sebagai berikut: 
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C. Rangkuman Hasil Refleksi 

1. Temuan pada pembelajaran siklus I 

a. Pada saat guru membagikan tugas pada para siswa secara individu, 

sebagian siswa mengeluh dan agak malas untuk mengerjakannya. 

b. Sebagian siswa mengalami kesulitan dalam merumuskan urutan peristiwa 

yang terdapat dalam gambar berseri yang dibagikan guru. 

c. Sebagian siswa mengalami kesulitan dalam merumuskan kalimat, karena 

keterbatasan kosa kata dan penguasaan EYD (ejaan yang disempurnakan) 

yang dimilikinya. 

d. Keantusiasan siswa kurang selama proses belajar mengajar. 
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2. Refleksi 

a. Menyampaikan temuan-temuan kejadian kepada siswa. 

b. Membahas hambatan-hambatan yang terjadi dalam siklus I. 

c. Menyampaikan pemecahan hambatan kepada siswa untuk dilaksanakan, 

agar pelaksanaan pembelajaran di siklus II dapat berjalan dengan lebih 

baik dan lancar. 

 

3. Temuan pada pembelajaran siklus II 

a. Pada saat guru membagikan tugas pada para siswa secara individu, para 

siswa tidak mengeluh dan bersemangat untuk mengerjakannya. 

b. Siswa tidak lagi mengalami kesulitan dalam merumuskan urutan peristiwa 

yang terdapat dalam gambar berseri yang dibagikan guru. 

c. Siswa memperoleh kemudahan dalam merumuskan kalimat dan 

penggunaan EYD, setelah mendapat penjelasan dari guru. 

d. Keantusiasan siswa meningkat selama proses belajar mengajar. 

 

4. Refleksi 

a. Menyampaikan temuan-temuan kejadian kepada siswa, bahwa siswa telah 

terjadi peningkatan dalam pengajaran menulis narasi dengan menggunakan 

media gambar berseri. 

b. Memberikan penghargaan kepada siswa, karena telah melaksanakan tugas 

dengan baik. 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJIPLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



61 

BAB V 

PENUTUP 

 

  Pada bab ini diuraikan mengenai kesimpulan, implikasi dan saran. Berikut 

uraian dari ketiga hal tersebut. 

V.1. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peningkatan pembelajaran 

menulis narasi siswa kelas X7 SMAN 2 Bantul dengan menggunakan media 

gambar berseri telah mengalami peningkatan. Secara rinci berdasarkan indikator 

keberhasilan, dapat disajikan sebagai berikut: 

1. Keantusiasan siswa selama pembelajaran menulis narasi pada siklus I; 

90%, pada siklus II; 95%. 

2. Siswa yang mengalami peningkatan pembelajaran menulis narasi pada 

siklus I; 83,4%, pada siklus II; 94,4%. 

V.2. Implikasi 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menulis narasi siswa 

kelas X7 SMAN 2 Bantul dengan menggunakan media gambar berseri terbukti 

mengalami peningkatan. Bagi guru Bahasa Indonesia, khususnya dalam 

pembelajaran menulis narasi perlu mempertimbangkan beberapa kriteria sebuah 

karangan yang baik, dalam hal ini khususnya narasi. Beberapa kriteria yang harus 

diperhatikan dalam menulis narasi adalah judul, isi, diksi, ejaan, serta kebersihan 

dan kerapian. Guru harus memberikan motivasi dan media yang menarik untuk 

meningkatkan antusias siswa dalam pembelajaran menulis narasi. Selain itu, guru 
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hendaknya memberikan waktu khusus dan lebih banyak latihan menulis kepada 

siswa, dengan begitu siswa terbiasa menuangkan gagasannya ke dalam sebuah 

tulisan. 

   Penggunaan media gambar berseri mempunyai dampak positif terhadap 

peningkatan pembelajaran menulis narasi siswa. Siswa menjadi lebih antusias 

selama proses pembelajaran karena media yang digunakan lebih menarik dan 

tidak monoton. Dengan mengunakan media gambar berseri dalam pengajaran 

menulis narasi siswa menjadi lebih mudah dalam mengembangkan tulisan 

narasinya. Hasil tulisan narasi siswa pun menjadi lebih runtun dan lebih baik 

daripada sebelum menggunakan media gambar berseri. 

V.3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan demikian: 

1. Bagi Peningkatan Pembelajaran Menulis Narasi 

Menulis merupakan salah satu dari keempat keterampilan berbahasa yang 

harus dipelajari dan dikuasai siswa. Pembelajaran menulis khususnya menulis 

narasi dengan menggunakan media gambar berseri hendaknya dapat 

meningkatkan keterampilan siswa dalam mengembangkan imajinasi dan 

menuangkan gagasannya dalam sebuah tulisan narasi yang baik. 

2. Bagi Guru Pengampu Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 

Guru pengampu mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia perlu 

menggunakan media gambar berseri untuk meningkatkan pembelajaran 

menulis narasi. Selain itu guru harus lebih kreatif dan inovatif dalam memilih 

media agar pembelajaran lebih menarik dan siswa tidak merasa cepet bosan. 
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3. Bagi Peneliti Lain 

Bagi peneliti lain yang berminat dapat menggunakan topik ini untuk 

diujicobakan ke sekolah lain dengan media gambar lainnya yang lebih 

menarik, sehingga diperoleh data yang lebih menarik dan akurat. 
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SILABUS (siklus 1) 
Nama Sekolah   : SMA Negeri 2 Bantul 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas Semester  : X/ I 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 
Standar Kompetensi  : Menulis 

                                                       4.  Mengungkapakan informasi dalam berbagai bentuk paragraf (naratif,    deskriptif, 
ekspositoris). 

Kompetensi Dasar Materi Pokok Indikator Penilaian Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

4. 1 Menulis gagasan 
dengan menggunakan 
pola urutan waktu dan 
tempat dalam bentuk 
paragraf naratif. 

 

 

Menulis 
karangan 
narasi 

1. Mendefinisikan 

paragraf narasi. 

2. Membedakan jenis-

jenis paragraf narasi. 

3. Memahami ciri-ciri 

paragraf  narasi. 

4. Mendefinisikan 

gambar berseri. 

5. Menulis paragraf 

narasi dengan 

menggunakan media 

gambar berseri 

dengan 

Nilai produk 
hasil karangan 
siswa 

2 x 45 menit 
1 x 
pertemuan 

Gambar 
berseri 
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menggunakan 

pilihan kata dan 

ejaan yang tepat. 

 
Guru Mata Pelajaran  Observer      Peneiliti 
 
 
 
 
Sri Sudiasih, S. S. Olivia Nora Tiro Br Purba    Maria Goretti Dwi Ariyanti 
 NIP 490 033 235                                 041224008                       041224017 
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SILABUS 
Nama Sekolah   : SMA Negeri 2 Bantul 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas Semester  : X/ I 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit 
Standar Kompetensi  : Menulis 

                                      4.  Mengungkapakan informasi dalam berbagai bentuk paragraf (naratif,    deskriptif, ekspositoris). 
Kompetensi 

Dasar 
Materi 
Pokok 

Indikator Penilaian Alokasi 
Waktu

Sumber 
Belajar

4. 1 Menulis 
gagasan 
dengan 
menggunakan 
pola urutan 
waktu dan 
tempat dalam 
bentuk 
paragraf 
naratif. 

Menulis 
karangan 
narasi 

1. Mendefinisikan paragraf narasi. 

2. Membedakan jenis-jenis paragraf narasi. 

3. Memahami ciri-ciri paragraf  narasi. 

4. Mendefinisikan gambar berseri. 

5. Menulis paragraf narasi dengan menggunakan media gambar 

berseri dengan menggunakan pilihan kata dan ejaan yang tepat. 

 

Nilai 
produk 
hasil 
karangan 
siswa 

2 x 45 
menit 
1 x 
pertemuan

Gambar 
berseri 

 
 
Guru Mata Pelajaran  Observer      Peneiliti 
 
 
 
Sri Sudiasih, S. S. Olivia Nora Tiro Br Purba    Maria Goretti Dwi Ariyanti 
 NIP 490 033 235                                 041224008                       041224017 
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